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ABSTRAK 

 

Skripsi dengan judul Analisis Sadd Al-Dhar@I‘ah  Terhadap Jual Beli Kredit Baju Pada 

Pedagang Perorangan Di Desa Patoman Rogojampi Banyuwangi, penelitian ini untuk menjawab 

permasalahan, 1) Bagaimana praktik jual beli kredit baju pada pedagang perorangan di Desa 

Patoman Rogojampi Banyuwangi? 2). Bagaimana analisis sadd al-dhar@i‘ah terhadap jual beli 

kredit baju pada pedagang perorangan di Desa Patoman Rogojampi Banyuwangi? 

Jenis Penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) dengan menggunakan 

penekatan deskriptif kualitatif, yaitu menggambarkan kondisi, situasi, atau fenomena yang 

tertuang dalam data yang diperoleh, tentang penerapan jual beli kredit baju pada pedagang 

perorangan di Desa Patoman Kec. Rogojampi Kab. Banyuwangi yang tidak ditentukan jangka 

waktunya dan harga pembayaran cicilan tidak ditentukan penjual pada dasarnya sah karena 

rukun telah terpenuhi. Namun karena adanya banyak pertengkaran yang disebabkan oleh jual 

beli kredit yang tidak ditentukan jangka waktunya sehingga timbul banyak kesalah fahaman 

dan malah dapat merenggangkan silaturrahmi antar sesama, maka hal tersebut dapat ditutup 

karena menimbulkan dampak negatife yang lebih besar dibandingkan dengan dampak positif. 

Sehingga hal tersebut dilarang disebabkan hal yang membahayakan lebih utama dihindari atau 

dicegah dari pada berusaha untuk meraih kebaikan dengan menjalankan perintah Allah, 

sedangkan di lain sisi menimbulkan kemad}aratan. 
 Kemudian dianalisis dengan menggunakan pola pikir Deduktif, yakni dengan 

menjelaskan terlebih dahulu berbagai hal mengenai teori sadd al-dhar@i‘ah dan konsep jual beli 

kredit. Setelah menjelaskan teori-teori dan konsep-konsep akan dihubungkan dengan 

kenyataan-kenyataan yang terjadi di lapangan. 

Penulis menyarankan kepada seluruh masyarakat yang sering melakukan transaksi jual 

beli kredit untuk lebih berhati-hati dalam jual beli kredit, mengetahui prinsip-prinsip jual beli 

kredit, dan mengetahui segala aturan jual beli kredit yang telah diatur dalam hukum Islam. Hal 

tersebut diharapkan untuk menghindari adanya penyimpangan syariat Islam dan menjadikan 

kegiatan jual beli Kredit sebagai transaksi yang diberkahi oleh Allah. Penulis juga menyarankan 

kepada pihak pedangang perorangan apabila melakukan jual beli kredit hendaklah diadakan 

jangka waktu dan harga tagihannya agar tidak menimbulkan pertengkaran karena tidak jelas. 
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1 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Allah menciptakan manusia dengan suatu sifat saling membutuhkan 

antara satu dengan yang lainnya. Tidak ada seorang pun yang dapat 

menguasai seluruh apa yang diinginkan, tetapi manusia hanya dapat mencapai 

sebagian yang dihajatkan itu. Dia mesti memerlukan apa yang menjadi 

kebutuhan orang lain. Untuk itu Allah memberikan ispirasi (ilham) kepada 

mereka untuk mengadakan penukaran perdagangan dan semua yang kiranya 

bermanfaat dengan cara jual beli dan semua cara perhubungan. Sehingga hidup 

manusia dapat berdiri dengan lurus dan mekanisasi hidup ini berjalan dengan 

baik dan produktif.
1
 

Pada dasarnya Islam menyeru kepada seluruh kaum muslimin untuk 

membantu orang yang lemah, memberikan pinjaman kepada yang 

membutuhkan dan lain sebagainya. Semua itu menunjukkan bahwa hak 

seseorang adalah menurut apa yang telah di perbuatnya, ia dilarang menindas 

orang lain, karena menindas orang yang lemah dan meremehkan orang yang 

membutuhkan pertolongan adalah perbuatan yang tidak religius, tidak 

manusiawi dan melanggar norma-norma moral.  

Dalam kehidupan bermuamalah, Islam telah memberikan garis 

kebijaksanaan perekonomian yang jelas. Transaksi bisnis merupakan hal yang 

sangat diperhatikan dan dimuliakan oleh Islam. Perdagangan yang jujur sangat 

                                                           
1
 Yusuf Qordhowi, Halal Haram Dalam Islam, Terjemah H. Muammal Hamidy (Bangil : PT. Bina 

Ilmu, 1993),  348 
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disukai oleh Allah dan Allah memberikan rahmat_Nya kepada orang-orang 

yang berbuat demikian. Perdagangan bisa saja dilakukan oleh individual atau 

perusahaan dan berbagai lembaga tertentu yang serupa.
2
 

Dalam persoalan muamalah, Shari>’at lebih banyak memberikan pola-

pola prinsip-prinsip dan kaidah-kaidah umum dibandingkan memberikan jenis 

dan bentuk muamalah secara perinci. Hal ini sesuai dangan kaidah ushul yang 

berbunyi ‚(Hukum asal dalam muamalah adalah boleh sampai ada dalil yang 

melarangnya)‛. Atas dasar ini jelas, jenis dan bentuk muamalah yang kreasi 

dan perkembangannya diserahkan sepenuhnya kepada para ahli dibidang itu. 

Bidang-bidang inilah, yang menurut para ahli ushul fiqih disebut dengan 

persoalan-persoalan yang bisa di nalar atau yang bisa dimasukkan logika. 

Artinya dalam persoalan-persoalan muamalat yang dipentingkan adalah 

subtansi makna yang terkandung dalam suatu bentuk muamalah serta sasaran 

yang akan dicapainya. Jika muamalah yang dilakukan dan dikembangkan itu 

sesuai dengan subtansi makna yang dikehendaki oleh shara’, yaitu 

mengandung prinsip dan kaidah yang ditetapkan shara’ dan bertujuan untuk 

kemaslahatan umat manusia dan meninggalkan kemudharatan dari mereka, 

maka jenis muamalah dapat diterima.
3
 

Bentuk nyata dari apa yang di istilahkan muamalah atau hubungan 

antar sesama manusia, antara lain kita kenal dengan jual beli. Jual beli 

merupakan salah satu kegiatan yang telah memasyarakat dikalangan ummat 

                                                           
2
 M. Ali. Hasan, Masail fiqhiyah Zakat, Pajak, Asuransi Dan Lembaga Keuangan (Jakarta: PT 

Raja Grafindo Persada, 1996), 119 
3
 Mardani, Fiqih Ekonomi Syariah (Jakarta: Kencana, 2013), 6 
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manusia, dan agama Islam telah memberi peraturan dan dasar yang cukup 

jelas dan tegas.
4
 Jual beli dalam istilah fiqih disebut dengan al-bai’ yang 

berarti menjual, mengganti, dan menukar sesuatu dengan sesuatu yang lain. 

Lafal al-bai’ dalam bahasa arab terkadang digunakan untuk pengertian 

lawannya, yakni kata ash-shira’ (beli). Demikian, kata al-bai’ berarti jual, 

tetapi sekaligus beli.
5
 Jual beli juga dapat diartikan tukar-menukar uang 

dengan barang, uang dengan uang, atau barang dengan barang yang bersifat 

terus-menerus dengan tujuan mencari keuntungan.
6
 

Pada dasarnya jual beli disahkan dalam al-Qur’an, landasan hukum 

dibolehkannya jual beli disebutkan dalam al-Qur’an surat al-Baqarah ayat 275 

yang berbunyi:  

 .........الرِّباََّوَحَر مَََّّالْبَ يْعَََّّالل ه ََّّوَأَحَل َّ

Artinya : Padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba. 

(QS. al-Baqarah ayat 275).‎
7
 

 

Dihalalkannya jual beli yang telah disebutkan oleh landasan hukum 

jual beli dengan tidak mengesampingkan bahwa terdapat jual beli yang 

dilarang dalam Islam, yakni ketika jual beli menyimpang atau tidak sesuai 

dengan aturan-aturan hukum jual beli, seperti aturan syarat dan rukun jual 

beli. Kebutuhan-kebutuhan manusia yang diperoleh melalui jual beli, bisa 

                                                           
4
 ibid, 120 

5
 Nasrun Haroen, Fiqih Muamalah (Jakarta: Gaya Media Pratama, 2000), 111 

6
 Ibnu Mas’ud. et al, Fiqh Madzhab Syafi’i , Buku 2: Muamalat, Munakahat, Jinahat  (Bandung: 

Pustaka Setia, 2007), 20. 
7
 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya ‎(Bandung: Diponegoro, Cet. IV, 2013)‎, 

47 
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berupa makanan, pakaian, dan lainnya yang tidak dapat dikesampingkan 

selama masih hidup.  

Perihal tentang jual beli yang mayoritas dilakukan oleh masyarakat 

adalah jual beli yang sifatnya menguntungkan, dimana setiap jual beli yang 

dijadikan tolak ukur adalah keuntungan bagi si penjual, sedangkan dalam 

shar<i’ah disebut dengan jual beli mura>bah}ah, yang artinya adalah jual beli 

yang sifatnya menguntungkan ketika terdapat harga pokok dengan tambahan 

harga yang dijadikan keuntungan oleh si penjual. 

Jual beli secara mura>bah}ah secara terminologis adalah pembiayaan 

yang saling menguntungkan yang dilakukan oleh s}a>h}ib al-ma>l dengan pihak 

yang membutuhkan melalui transaksi jual beli dengan penjelasan bahwa harga 

pengadaan barang dan harga jual terdapat nilai lebih yang merupakan 

keuntungan atau laba bagi s}a>h}ib al-ma>l dan pengembaliannya dilakukan secara 

tidak tunai atau angsur.
8
 Berikut ayat yang memperbolehkan adanya akad jual 

beli kredit al-Baqarah ayat 282 

ََفاَكْتبُُوهََُمُسَمِّىَأَجَلَ َإِلَََبِدَيْنَ َتَدَايَ نْتُمََْإِذَاَنُواآَمَََالَّذِينَََّياَأيَ ُّهَا

Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu bermu'amalah tidak 

secara tunai untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu menuliskannya. 

(QS. al-Baqarah ayat 282).
9
 

Sesudah Islam menyatakan mengenai halalnya jual beli, maka 

selanjutnya ia mengatur agar jual beli yang berlangsung tidak secara tunai 

dilengkapi dengan dokumen tertulis, seperti yang dapat dibaca pada ayat 

                                                           
8
 Mardani, Fiqih Ekonomi Syariah,...,136 

9
 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya,...,48 
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diatas. Tidak hanya itu saja, betapa pun pentingnya jual beli, mengingat Allah 

dan tunduk patuh kepada aturannya tetap lebih penting.
10

 

Adapun  jual beli yang transaksinya secara tidak tunai biasanya dikenal 

dengan kredit, yang dimaksud dengan pembelian dengan cara kredit adalah 

suatu pembelian yang dilakukan terhadap suatu barang, yang pembayaran 

harga barang tersebut dilakukan secara berangsur-angsur sesuai dengan 

tahapan pembayaran yang disepakati kedua belah pihak (pembeli dan 

penjual).
11

 Seperti salah satu contoh kegiatan ekonomi mengenai jual beli 

kredit yang terjadi di Desa Patoman Kecamatan Rogojampi Kabupaten 

Banyuwangi yang merupakan salah satu desa yang ekonominya cukup minim. 

Ini terkadang membuat masyarakat Desa Patoman terkadang kebingungan 

saat membutuhkan barang atau benda yang mendesak. Oleh karena itu, tidak 

lepas dari kegiatan bermuamalah yang membantu mereka dalam memenuhi 

kebutuhan hidupnya sehari-hari, serta banyak sekali kontrak sosial yang 

muncul antar sesama masyarakat seperti jual beli kredit, utang piutang, gadai 

dan lain sebagainya. 

Jual beli kredit baju biasanya dilakukan oleh pedagang perorangan 

dengan cara menawarkan barangnya kepada setiap rumah, atau setiap ada 

perkumpulan yang non formal. Namun tidak semua orang membeli baju yang 

ditawarkan tersebut. Harga baju yang ditawarkan, paling minim adalah tiga 

puluh lima ribu rupiah (Rp. 15.000) sampai tiga ratus ribu rupiah (Rp 

1.000.000), penjual biasanya menagih ke setiap pembeli dalam seminggu dua 

                                                           
10

 Muhammad Sharif Chaudhry, Sistem Ekonomi Islam (Surabaya: Kencana, 2012), 121 
11

 Suhardi K. Lubis dan Farid Wajadi, Hukum Ekonomi Islam ( Jakarta: Sinar Grafika, 2012), 154 
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kali. Dalam pembayaran disetiap cicilan tidak ada patokan harga dan tidak ada 

batas jangka waktu pembayaran serta denda/sanksi pembeli apabila, pembeli 

telat dalam pembayaran. Hal ini dilakukan dengan alasan agar tidak 

membebani pembeli dalam membayar akan tetapi banyak pembeli yang lalai 

bahkan ada diantara pembeli yang tidak bayar dengan banyak alasan. Dari 

sinilah terdapat pelanggaran atas jual beli kredit yang dilakukan oleh 

pembeli.
12

 Yang berakibat pada kerugian baik dari segi kualitas maupun 

kuantitas dari penjual. Disamping itu, dampak nyatanya yaitu perkelahian, 

perpecahan dan hilangnya rasa saling percaya diantara kedua belah pihak. 

Permasalahan di atas akan diangkat oleh peneliti dengan pisau analisa 

metode sadd al-dhar@i‘ah. Sadd al-dhar@i‘ah merupakan salah satu metode 

penggalian hukum dalam hukum Islam dengan cara menutup jalan yang 

membawa kepada kebinasaan (bahaya) atau kejahatan (hal yang dilarang).
13

 

Transaksi jual beli kredit yang dilakukan oleh pedagang perorangan dalam 

meniadakan denda/sanksi pada awalnya diperbolehkan, namun apabila dengan 

meniadakan denda/sanksi dan jangka waktu itu dapat merugikan penjual dan 

menimbulkan perpecahan diantara masyarakat, maka jual beli kredit baju 

tersebut perlu dikaji kembali. 

Berdasarkan latar belakang diatas, penulis menganggap permasalahan 

tersebut perlu dibahas untuk mengetahui hukum praktik jual beli kredit baju. 

Oleh karena itu, penulis akan melakukan penelitian dengan mengangkat judul 

                                                           
12

 Faiqotullizati Ni’mah, Wanwancara, Banyuwangi 03 April 2016 
13

 Satria Effendi, Ushul Fiqh  (Jakarta: Kencana, 2009), 172. 
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‚Analisis Sadd Al-Dhar@I‘ah Terhadap Jual Beli Kredit Baju pada Pedagang 

Perorangan di Desa Patoman Rogojampi Banyuwangi‛ 

 

B. Identifikasi dan Batasan Masalah 

Identifikasi masalah dilakukan untuk menjelaskan kemungkinan-

‎kemungkinan cakupan masalah yang dapat muncul dalam penelitian. 

‎Berdasarkan latar belakang masalah di atas dapat diidentifikasi masalah-

‎masalah sebagai berikut:‎ 

1. Mekanisme jual beli kredit baju pada pedagang perorangan  

2. Pihak-pihak yang terlibat dalam jual beli kredit baju pada pedagang 

perorangan. 

3. Ketidak jelasan sistem pembayaran dan jangka waktu dangan cara cicilan 

dalam jual beli kredit baju pada pedagang perorangan. 

4. Ketidak jelasan penetapan tingkat keuntungan dalam jual beli kredit baju 

pada pedagang perorangan. 

5. Konsep analisis hukum islam terhadap jual beli kredit baju pada pedagang 

perorangan. 

Batasan masalah ini bertujuan memberikan batasan yang paling jelas 

dari ‎permasalahan yang ada untuk memudahkan pembahasan. Berdasarkan 

latar belakang masalah diatas, maka peneliti memberikan batasan ‎yaitu:‎ 

1. Aplikasi jual beli kredit baju pada pedangan perorangan di Desa Patoman 

Rogojampi Banyuwangi. 
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2. Analisis sadd al-dhar@i\‘ah terhadap jual beli kredit baju pada pedagang 

perorangan di Desa Patoman Rogojampi Banyuwangi. 

 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka dapat 

‎ditarik rumusan masalah, sebagai berikut:‎ 

1. Bagaimana praktik jual beli kredit baju pada pedagang perorangan di 

Desa Patoman Rogojampi Banyuwangi? 

2. Bagaimana analisis sadd al-dhar@i‘ah terhadap jual beli kredit baju pada 

pedagang perorangan di Desa Patoman Rogojampi Banyuwangi? 

 

D. Kajian Pustaka 

Kajian pustaka ini adalah untuk mendapatkan gambaran topik yang 

akan diteliti dengan penelitian yang sejenisnya yang pernah dilakukan oleh 

penelitian sebelumnya, sehingga tidak terjadi pengulangan dalam penelusuran 

awal. Topik utama yang dijadikan objek penelitian dalam karya tulis ilmiyah 

adalah jual beli kredit. 

Pembahasan tentang jual beli kredit pernah dikaji oleh bebrapa penulis, 

diantaranya:  

1. ‚Study Analisis Terhadap Pemikiran Asy-Syawkani Tentang Jual Beli 

Kredit‛. Oleh Esti Fauziyah. Pada tahun 2006, Dalam penelitian tersebut 

membahas tentang istinbat hukum dan analisis hukum Islam atas 

pemikiran Asy-Syawkani tentang jual beli kredit.  
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Kesimpulan dari penelitian ini adalah pemikiran Asy-Syawkani 

dalam jual beli kredit adalah tidak memperbolehkan, ilat ketidak 

bolehannya itu menurutnya karena adanya dua harga dalam satu penjualan 

barang dan menguntungkan syarat tempo yang menjurus kepada praktek 

riba. Ada pun metode istinbat hukum pemikiran Asy-Syawkani yaitu 

istishab, masalah mursalah, dan sadd al-dhar@i‘ah. Menurut analisis hukum 

Islam, menurut jumhur ulama’ agaknya lebih dekat dengan kaidah 

kemudahan dalam beragama, karena dalam jual beli kredit penjual 

memperoleh keuntungan dari tambahan harga dan pembeli dalam watu 

singkat mendapatkan apa yang di inginkan tanpa harus membayar harga 

penuh ketika terjadi transaksi.
14

 

2. ‚Tinjauan Hukum Islam Terhadap Jual Beli Tanah Secara Kredit Dengan 

Jatuh Tempo Pembangunan di Perum Kraton Residence Krian Sidoarjo‛ 

oleh Mufarrohah, lailatul pada tahun 2010. Dalam penelitian tersebut 

membahas tentang jual beli tanah secara kredit di Perum Kraton 

Residence Krian Sidoarjo menggunakan jatuh tempo pembangunan dalam 

jangka waktu cukup singkat yakni satu tahun. Untuk menghindari adanya 

kredit macet Perum Kraton Residence Krian Sidoarjo Krian Sidoarjo 

menggunakan jatuh tempo tersebut, dan untuk menghindari adanya para 

investasi yang membeli rumah untuk investasi. Tetapi hal tersebut tidak 

sesuai dengan hak yang dimaliki oleh pembeli. Karena dalam jangka 

waktu 2 tahun tanah tersebut sudah menjadi milik dari pembeli dan sudah 

                                                           
14

 Esti‎Fauziyah,‎ “Study‎Analisis‎Terhadap‎Pemikiran‎Asy-Syawkani‎Tentang‎Jual‎Beli‎Kredit”,‎

(Surabaya: Skripsi Fakultas Syariah Jurusan Muamalah, 2006). 
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harus lunas dalam jangka waktu tersebut. Dari pembhasan ini menurut 

penulis sudah sesuai dengan hukum Islam.
15

 

3. ‚Analisis Hukum Islam Terhadap Jual Beli Mindringan di Desa Lenteng 

Barat Kecamatan Lenteng Kabupaten Sumenep‛ oleh Abrori, Faiqul  pada 

tahun 2015. Dalam penelitian tersebut membahas tentang jual beli 

mindringan yang merupakan transaksi jual beli dalam proses pengadaan 

barang yang di inginkan pembeli dan selanjutnya dijual kepada pembeli 

dengan sistem pembayaran cicilan berikut dengan harga pembelian 

beserta tingkat keuntungan yang diambil oleh penjual yang disepakati 

kedua belah pihak dan jika cicilan melebihi jangka waktu cicilan, maka 

tingkat keuntungan akan bertambah pula dengan kompensasi 

bertambahnya jangka waktu cicilan yang diberikan. Hasil penelitian ini 

menyimpulkan bahwa jual beli mindringan boleh dilakukan, sedangkan 

berlipatnya keuntungan keika tidak sesuai dengan kesepakatan tidak 

dibolehkan dalam Islam.
16

 

Pembahasan diatas telah memaparkan mengenai penelitian yang 

sebelumnya, dari kajian penelitian terdahulu penulis dapat menemukan 

perbedaannya dengan penelitian yang akan penulis lakukan. Penulis dalam 

penelitian ini akan lebih mengkaji dasar kebolehan jual beli kredit tanpa 

                                                           
15

 Mufarrohah, lailatul, ‎‚Tinjauan Hukum Islam Terhadap Jual Beli Tanah Secara Kredit Dengan 

‎Jatuh Tempo Pembangunan di Perum Kraton Residence Krian Sidoarjo‛‎ (Surabaya: Skripsi 

Fakultas Syariah Jurusan Muamalah, 2010). 
16

 Abrori, Faiqul, ‎‎‚Analisis Hukum Islam Terhadap Jual Beli Mindringan di Desa Lenteng ‎Barat 

Kecamatan Lenteng Kabupaten Sumenep‛‎ (Surabaya: Skripsi Fakultas Syariah Jurusan 

Muamalah, 2015). 
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jangka waktu dan denda/sanksi dengan dianalisis menggunakan sadd al-

dhar@i‘ah. 

 

E. Tujuan Penelitian  

Peneliti dalam meneliti permasalahan ini, dengan tujuan untuk 

‎mengetahui:‎ 

1. Praktik jual beli kredit baju pada pedagang perorangan di Desa Patoman 

Rogojampi Banyuwangi 

2. Analisis sadd al-dhar@i‘ah terhadap kredit baju pada pedagang perorangan 

di Desa Patoman Rogojampi Banyuwangi 

 

F. Kegunaan Penelitian 

Penelitian ini dapat berguna bagi pembacanya, baik yang bersifat 

teoritis maupun praktis, kegunaan tersebut antara lain: 

1. Kegunaan Secara Teoritis 

a. Memberikan masukan pemikiran dalam perkembangan ilmu hukum 

Islam, pada masalah Analisis sadd al-dhar@i‘ah terhadap jual beli kredit 

baju pada pedagang prorangan dan menambah bahan kepustakaan. 

b. Memberikan informasi penerapan jual beli kredit baju pada pedagang 

perorangan di Desa Patoman Rogojampi Banyuwangi 

c. Memberikan gambaran tentang jual beli kredit baju pada pedagang 

perorangan di Desa Patoman Rogojampi Banyuwangi. 

2. Kegunaan Secara Praktisi 
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a. Mengembangkan penalaran, membentuk pola pikir, dan mengetahui 

kemampuan peneliti dalam menerapkan ilmu yang telah diperolehnya. 

b. Mencari kesesuaian antara teori yang telah didapatkan dengan praktek 

yang telah diterapkan di lapangan. 

c. Hasil dari penelitian dapat bermanfaat bagi semua pihak yang berkaitan 

dengan penelitian ini, yaitu mengenai penerapan jual beli kredit baju 

pada pedagang perorangan di Desa Patoman Rogojampi Banyuwangi  

 

G. Definisi Operasional  

Memahami judul sebuah skripsi perlu adanya pendefinisian judul 

secara operasional agar dapat diketahui secara jelas. Judul yang akan penulis 

bahas dalam skripsi ini adalah ‚Analisis sadd al-dhar@i‘ah Terhadap Jual Beli 

Kredit Baju Pada Pedagang Perorangan (Studi kasus di Desa Patoman 

Rogojampi Banyuwangi)‛ 

Untuk menghindari terjadinya kesalah pahaman dalam pengertian 

maksud dari judul diatas, maka penulis memberikan denifisi yang menunjukan 

ke arah pembahasan yang sesuai dengan maksud yang dikehendaki dari judul 

tersebut sebagai berikut: 

1. Sadd Al-dhar@i‘ah  

Pada dasarnya al-dhar@i‘ah artinya jalan menuju sesuatu atau penilaian 

terhadap akibat sesuatu perbuatan. Apabila perbuatan itu menjurus 

kepada suatu kewajiban, al-dhar@i‘ahnya menjadi wajib, bila menimbulkan 

kerusakan, keburukan atau kejahatan maka al-dhar@i‘ahnya harus dihindari 
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atau dilarang. Dalam ilmu ushul fiqih sadd al-dhar@i‘ah adalah 

melaksanakan suatu pekerjaan yang semula mengandung kemaslahatan 

menuju kepada suatu kerusakan. Dalam dalam kaitan dalam pendekatan 

sadd al-dhar@i\‘ah ini, pada hakikatnya, semua hal yang mengakibatkan 

kemudharatan harus dihindari. 

2. Jual Beli Kredit Baju  

Yang dimaksud dengan jual beli kredit baju adalah suatu transaksi tukar 

menukar barang yang berupa baju dengan uang, yang pembayaran harga 

barang tersebut dilakukan secara berangsur-angsur sesuai dengan tahapan 

pembayaran yang harganya disepakati kedua belah pihak (pembeli dan 

penjual) dan jangka waktunya tidak ditentukan. 

3. Pedagang Perorangan  

Pedagang perorangan merupakan seseorang yang mejual baju dengan 

kredit. Dengan cara menawarkan barang dari rumah kerumah lain untuk 

mendapakan konsumen agar membeli barang dagangannya. Banyaknya 

pedagang yang melakukan transaksi jual beli kredit baju di Desa Patoman 

Kecamatan Rogojampi Kabupaten Banyuwangi kurang lebih ada 10 

pedagang. 

 

H. Metode Penelitian 

Metodologi sebagai usaha untuk menemukan, mengembangkan, dan 

menguji kebenaran suatu pengetahuan.
17

  

                                                           
17

 Moh Nadzir, Metode Penelitian  (Jakarta: Ghaia Indonesia, 1998), 51 
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1. Jenis penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) yaitu 

penelitian yang objeknya mengenai gejala-gejala atau peristiwa-peristiwa 

yang terjadi pada kelompok masyarakat. Jenis penelitian ini digunakan 

untuk meneliti praktek jual beli kredit baju di Desa Patoman Kecamatan 

Rogojampi Kabupaten Banyuwangi. 

2. Pendekatan Penelitian  

Pendekatan penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. Tujuan deskriptif 

kulitatif adalah menggambarkan meringkas berbagai kondisi, berbagai 

situasi atau fenomena realita sosial yang ada di masyarakat yang menjadi 

objek penelitian dan berupayah untuk menarik realitas ke permukaan 

sebagai suatu ciri, karakter, sifat, model, tanda atau gambaran tentang 

kondisi, situasi, ataupun fenomena tertentu. Format deskriptif kualitatif 

pada umumnya penelitian ini dilakukan dalam bentuk studi kasus ‎yang 

mana hal ini berupa  studi kasus jual beli kredit pada pedangang di desa 

Patoman ‎kecamatan Rogojampi kabupaten Banyuwangi.‎ 

3. Objek penelitian 

Objek Penelitian adalah menjelaskan objek yang fokus dan lokus, yaitu apa 

yang menjadi sasaran. Sasaran penelitian tak tergantung pada judul dan 

topik penelitian, tetapi secara konkret tergambarkan dalam rumusan 

masalah penelitian.
18

 Jadi objek penelitian dalam kasus penelitian ini 

                                                           
18

 Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Kualitatif (Jakarta : RajaGrafindo Persada, 2001), 78. 
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adalah mekanisme jual beli kredit baju pada pedagang perorangan di Desa 

Patoman Rogojampi Banyuwangi 

4. Sumber data 

Adapun sumber data yang dibutuhkan dalam penelitian ini, antara 

lain sebagai berikut: 

a. Sumber Primer 

Sumber primer adalah sumber data asli yang diterima langsung 

dari objek yang akan diteliti (responden) dengan tujuan untuk 

mendapatkan data yang kongkrit.
19

 

Dalam penelitian ini peneliti memperoleh data langsung dari 

msyarakat melalui wawancara dengan warga Desa Patoman Kecamatan 

Rogojampi Kabupaten Banyuwangi, baik itu para pedagang atau 

pembeli dan semua pihak yang berkaitan langsung dengan jual beli 

kredit baju yang terjadi di Desa Patoman Kec. Rogojampi Kab. 

Banyuwangi. 

b. Sumber Sekunder 

Sumber sekunder adalah sumber data yang tidak deperoleh 

langsung oleh peneliti sendiri. Data sekunder biasanya berwujud 

dokumentasi atau data laporan yang tersedia.
20

 Data sekunder adalah 

data yang diperoleh dari atau berasal dari bahan kepustakaan.
21

 Data 

sekunder sifatnya membantu untuk melengkapi serta menambahkan 

                                                           
19

 Bagong Suryanto dan Sutinah, Metode Penelitian Sosial (Jakarta: Prenada Media Group, 

2005), 55   
20

 Azwar Saifudin, Metode Penelitian (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2001), 91.   
21

 P. Joko Subagyo, Metode Penelitian (Jakarta: Rineka Cipta, 2004), 88.  
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penjelasan mengenai sumber-sumber data yang berkaitan dengan 

penelitian ini. Adapun sumber data sekunder dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut : 

1) Ibnu Mas’ud, et al, Fiqh Madzhab Syafi’i, Buku2 : Muamalat, 

Munakahat, Jinahat.  

2) M. Ali. Hasan, Masail fiqhiyah Zakat, pajak, asuransi dan lembaga 

keuangan. 

3) Mardani, Fiqh Ekonomi Syariah. 

4) Yusuf Qordhowi, Halal Haram Dalam Islam  

5) Muhammad Sharif Chaudhry, Sistem Ekonomi Islam 

6) Nasrun Haroen, Fiqih Muamalah 

5. Cara Memperoleh Data 

Cara memperoleh data atau informasi penelitian ada tiga cara yaitu : 

1. Prosedur Purposif  

Adalah salah satu srategi Menentukan iformasi yang paling umum 

dalam penelitian kualitatif yaitu menentukan kelompok peserta yang 

menjadi informan sesuai dengan kriteria terpilih yang relevan dengan 

masalah penelitian yaitu para pedagang perorangan dan pembeli yang 

melakukan jual beli kredit baju didesa Patoman Kec. Rogojampi Kab. 

Banyuwangi 

2. Prosedur Kuota 

Dalam prosedur kuota ini, peneliti memutuskan saat merancang 

penelitian, beberapa banyak orang dengan karakteristik yang inginkan 
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untuk dimasukkan sebagai informan. Karakteristik mungkin seperti 

profesi, jenis kelamin atau pun usia. Untuk penelitian ini karakteristik 

yang diambil sebagai informan adalah 4 para pedangang jual beli kredit 

baju yang tidak menentukan jangka waktu dan tidak menetukan tagihan 

setiap cicilan serta beberapa para pembeli yang telah bertransaksi 

didalamnya.  

3. Prosedur Snowbal 

Prosedur snowball sering digunakan untuk mencari dan merekrut 

‚informan tersembunyi‛ yaitu kelompok yang tidak mudah diakses para 

peneliti melalui strategi pengambilan informan lainnya. Dalam 

penelitian ini saya mencari pedagang yang sering bertengkar dengan 

msyarakat yang disebabkan dengan menidakan jangka waktu dan harga 

yang harus dicicil pertagihannya. 

6. Analisis Data 

Penulis dalam menganalisis data dengan deskriptif kualitatif yang 

telah diperoleh menggunakan pola berfikir Deduktif. Metode yang 

mengungkapkan teori-teori diawal sebagai alat, ukuran dan bahkan 

intrumen untuk membangun hipotesis sehingga peneliti secara tidak 

langsung akan menggunakan teori sebagai ‚kacamata kuda‛ dalam melihat 

masalah penelitian dan selanjutnya mengungkapkan kenyataan yang 

bersifat khusus dari hasil pengamatan serta penelitian. Penulis akan 

menjelaskan terlebih dahulu berbagai hal mengenai konsep jual beli kredit. 

Setelah itu menjelaskan konsep-konsep akan dihubungkan dengan 
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kenyataan-kenyataan tentang jual beli kredit yang terjadi di Desa Patoman 

Kecamatan Rogojampi Kabupaten Banyuwangi. 

7. Metode Pengumpulan Data 

Adapun Metode pengumpulan data yang dilakukan oleh peneliti, 

antara lain: 

a. Observasi 

Metode observasi data pengamatan ini merupakan strategi 

pengumpulan data mengenai apa yang mereka lakukan dan benda-benda 

apa saja yang mereka buat dan gunakan dalam kehidupan mereka.
22

 

Dalam teknik ini, peneliti memperoleh data yaitu penawaran baju pada 

konsumen, prosedur yang dilakukan pedagang perorangan dan konsumen 

ketika melakukan akad kredit. Selain itu, peneliti juga mengetahui 

kronologi proses kredit baju. 

b. Wawancara 

Wawancara dalam penelitian ini dimaksudkan agar mendapatkan 

informasi dan data lapangan secara langsung dari responden yang 

dianggap valid atau tidak dilihat dari dokumentasi. Wawancara 

merupakan sebuah percakapan antara dua orang atau lebih, yang 

pertanyaannya diajukan oleh kepada subjek penelitian untuk dijawab.
23

 

Wawancara akan dilakukan dengan narasumber segai berikut: 

1) Pedagang perorangan 

2) Konsumen yang mekukan kredit 

                                                           
22

Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Kualitatif  (Jakarta : RajaGrafindo Persada, 2001), 58. 
23

 Sudarwan Danim, Menjadi Peneliti Kualitatif  (Bandung: Pustaka Setia, 2002), 130. 
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c. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan proses melihat kembali data-data dari 

dokumentasi berupa segala macam bentuk informasi yang berhubungan 

dengan penelitian yang dimaksud dalam bentuk tertulis atau rekaman 

suara. Pengumpulan data dokumen merupakan metode yang digunakan 

peneliti untuk menelusuri data historis yang berisi sejumlah fakta yang 

berbentuk dokumen, hal ini sebagai pelengkap data penelitian, data 

sebagai penunjang dari hasil wawancara dan observasi. 

Dalam teknik ini, peneliti mendapatkan data-data yang berupa 

dokumentasi seperti foto, video, rekaman hasil wawancara dan 

dokumen-dokumen yang ada sebagai kelengkapan penelitian ini.  

8. Teknik Pengolahan Data 

Data-data yang berhasil dihimpun selanjutnya dianalisis  dengan 

metode analisis sebagai beriku: 

a. Editing, merupakan salah satu upaya untuk memeriksa kelengkapan data 

yang dikumpulkan. Teknik ini digunakan untuk meneliti kembali data-

data yang diperoleh.
24

 Hal tersebut dilakukan untuk memeriksa kembali 

data-data tentang penerapan jual beli kredit baju pada pedagang 

perorangan di Desa Patoman Rogojampi Banyuwangi 

b. Organizing, yaitu menyusun sistematika data dari proses awal hingga 

akhir tentang proses kredit sampai dengan kontrak antara pedagang 

                                                           
24

 Soeratno, Metode Penelitian untuk Ekonomi dan Bisnis (Yogyakarta: UUP AMP YKPM, 

1995), 127. 
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dengan konsumen pada jual beli kredit baju di Desa Patoman Rogojampi 

Banyuwangi. 

c. Analizing, yaitu tahapan analisis jual beli kredit baju. analisis dimulai 

dari penawaran barang yang dilakukan pedagang perorangan kepada 

konsumen hingga terjadinya jual beli secara kredit di Desa Patoman 

Rogojampi Banyuwangi dan disesuaikan dengan hukum Islam terhadap 

praktik kredit baju pada pedagang perorangan di Desa Patoman 

Rogojampi Banyuwangi 

 

I. Sistematika Pembahasan 

Secara garis besar, sistematika pembahasan skripsi ini terdiri dari lima 

bab,  yang setiap pembahasan memiliki sub pembahasan sebagai berikut: 

Bab Pertama, merupakan pendahuluan yang memperkenalkan kerangka 

ide skipsi ini secara metodologis, yakni terdiri dari latar belakang masalah, 

identifikasi masalah dan batasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, 

kegunaan hasil penelitian, definisi operasional, metode penelitian, definisi 

operasional, metode penelitian, dan yang terakhir adalah sistematika 

pembahasan. 

Bab Kedua, yakni berisi tentang landasan teori, yang merupakan hasil 

telaah dari beberapa literatur untuk membuka wawasan dan cara berfikir dalm 

memahami dan menganalisis fenomena yang ada, sedangkan bab ini berisi 

pengertian-pengertian teoritis, antara lain: pengertian sadd al-dhar@i‘ah dan 

‎jual beli kredit. Selain pengertian-pengertian teoritis bab ini juga membahas 
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konsep ‎dasar hukum Islam tentang jual beli kredit, serta penerapan jual beli 

kredit secara teoritis.‎  

Bab Ketiga, deskripsi hasil penelitian di Desa Patoman Kecamatan 

Rogojampi Kabupaten Banyuwangi yang meliputi gambaran umum 

mekanisme jual beli kredit baju pada pedagang perorangan. 

Bab Keempat, merupakan analisis tentang deskripsi jual beli kredit 

baju di Desa Patoman Kecamatan Rogojampi Kabupaten Banyuwangi dan 

analisis sadd al-dhar@i‘ah tentang mekanisme jual beli kredit baju pada 

pedagang perorangan di Desa Patoman Kecamatan Rogojampi Kabupaten 

Banyuwangi. 

Bab Kelima, merupakan akhir dari penelitian yang berisikan tentang 

kesimpulan dan saran. ‎Kesimpulan berisi tentang beberapa hal yang berkatan 

dengan hasil penelitian ‎sedangkan saran adalah beberapa masukan yang 

diberikan oleh peneliti atas ‎hasil penelitian.‎  
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BAB II 

TEORI SAAD AL-DHARI@‘AH 

DAN KONSEP JUAL BELI KREDIT 

 

A. Sadd Al-Dhar@i‘ah  

Adapun beberapa hal yang dapat dijabarkan dari Sadd al-dhar@i‘ah, antara 

lain: 

1. Pengertian sadd al-dhar@i‘ah  

Sadd al-dhar@i‘ah terdiri dari dua kata yaitu saddu dan al-dhar@i‘ah. 

Saddu bermakna penghalang atau sumbatan. Sedangkan al-dhar@i‘ah berarti 

jalan.
1
 Sadd al-dhar@i‘ah secara lughaw@i adalah menutup jalan atau 

menghambat jalan, dengan maksud menghambat atau menyumbat semua 

jalan yang menuju pada jalan kerusakan.
2
 

Pengertian sadd al-dhar@i‘ah, menurut Imam As-Syathibi adalah: 

لُ بِاَ ىُوَ مَصْلَحَةٌ إِلََ مَفْسَدَةٍ  وَسُّ  الت َّ
Artinya: 

Melakukan suatu pekerjaan yang semula mengandung kemaslahatan untuk 

menuju kepada suatu kerusakan (kemafsadatan). 

 

Pengertian di atas dapat diketahui bahwa sadd al-dhar@i‘ah adalah 

perbuatan yang dilakukan seseorang yang sebelumnya mengandung 

kemaslahatan, tetapi karena berakhir dengan suatu kerusakan.
3
  

                                                           
1
 Totok Jumantoro Dan Samsul Munir Amin, Kamus Ilmu Ushul Fiqih  (Jakarta :Amzah, 2005 ) 

293 
2
 A. Masjkur Anhari, Ushul Fiqh  (Surabaya: Diantama, 2008), 116. 

3
 Rachmat Syafe’i, Ilmu Ushul Fiqih  (Bandung: Pustaka Setia, 1998), 132 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

23 

 

Tujuan dari sebuah  penetapan hukum secara Sadd al-dhar@i‘ah adalah 

untuk memudahkan tercapainya kemaslahatan atau jauhnya kemungkinan 

terjadinya kerusakan atau terhindarnya diri dari kemungkinan perbuatan 

maksiat. Hal ini sesuai dengan tujuan ditetapkan hukum atas mukallaf, 

yaitu untuk mencapai kemaslahatan dan menjauhkan diri dari kerusakan. 

Untuk mencapai tujuan ini syariat menetapkan perintah-perintah dan 

larangan-larangan. Dalam memenuhi perintah dan menghentikan larangan 

itu, ada yang dapat dikerjakan secara langsung dan ada pula yang tidak 

dapat dilaksanakan secara langsung perlu ada hal yang harus dikerjakan 

sebelumnya.  

Contoh, pada dasarnya hukum jual beli adalah halal, karena jual beli 

mengandung asas tolong menolong. Seseorang membeli sebuah kendaraan 

seharga tiga puluh juta rupiah secara kredit adalah sah. Akan tetapi, bila 

kendaraan yang dibeli dengan kredit sebesar tiga puluh juta rupiah namun 

jika dijual secara tunai dengan harga sebesar lima belas juta rupiah, maka 

jual beli tersebut akan membawa kepada kemafsadatan. Gambaran jual beli 

yang seperti ini menurut al-Syathibi dalam buku Nasrun Haroen, tidak 

diperbolehkan karena melipat gandakan hutang tanpa sebab.
4
  

Pada dasarnya, menjual anggur adalah mubah} (boleh), karena anggur 

adalah buah buahan yang halal dimakan. Akan tetapi, menjual anggur 

kepada orang yang akan mengolahnya menjadi minuman keras menjadi 

terlarang. Perbuatan tersebut menjadi terlarang karena timbulnya 

                                                           
4
 Nasrun Haroen, Ushul Fiqh I (Jakarta: Logos, 1996), 161. 
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mafsadah. Larangan tersebut untuk mencegah agar tidak membuat 

minuman keras, dan orang lain terhindar dari minum minuman yang 

memabukan. 

Contoh lainnya, hibah adalah memberikan sesuatu kepada orang lain 

tanpa ikatan apapun dalam syariat Islam. Hibah merupakan perbuatan baik 

yang mengandung kemaslahatan. Akan tetapi, hibah dengan tujuan tidak 

baik  misalnya untuk menghindarkan dari kewajiban zakat maka hukumnya 

dilarang. Hal tersebut didasarkan pada pertimbangan, bahwa hukum zakat 

adalah wajib, sedangkan hibah adalah sunah.
5 

2. Kehujjahan sadd al-dhar@i‘ah   

Dasar hukum sadd al-dhar@i‘ah diatur dalam Al-Quran dan hadist, 

yaitu: 

a. Surat Al-An’am 108 

                             

                                

 
Artinya:                                 
Dan janganlah kamu memaki sembahan-sembahan yang mereka sembah 

selain Allah, karena mereka nanti akan memaki Allah dengan melampaui 

batas tanpa pengetahuan. Demikianlah Kami jadikan Setiap umat 

menganggap baik pekerjaan mereka. kemudian kepada Tuhan merekalah 

kembali mereka, lalu Dia memberitakan kepada mereka apa yang dahulu 

mereka kerjakan.
6
 

 

                                                           
5
 Rahmat Syafe’i, Ilmu…, 132. 

6
 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya  (Bandung: Diponegoro, Cet. IV, 2013), 

141. 
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Ayat di atas menjelaskan bahwa mencaci maki berhala pada 

hakikatnya tidak dilarang oleh Allah, namun ayat ini melarang kaum 

muslimin mencaci dan menghina berhala karena hal tersebut menutup 

jalan kearah tindakan orang-orang musrik mencacimaki Allah secara 

melampaui batas.
7
 

b. Surat Al-Baqarah 104 

                              

        

 
Artinya: 

Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu katakan (kepada 

Muhammad): "R@a'ina", tetapi Katakanlah: "Unz}urna", dan "dengarlah". 

dan bagi orang-orang yang kafir siksaan yang pedih.
8
 

 

Ayat ini menjelaskan bahwa Allah melarang sesuatu perbuatan 

karena dikhawatirkan berdampak negatif yang akan terjadi. Kata r@a’ina 

berarti: ‚sudilah kiranya kamu memperhatikan kami‛. Ketika para 

sahabat menghadapkan kata ini kepada Rasulullah, orang Yahudi juga 

memakai kata ini dengan digumam seakan-akan menyebut r@a’ina, 

padahal yang mereka katakan adalah r@u’unah yang berarti kebodohan 

yang sangat, sebagai ejekan kepada Rasulullah. Oleh karena itu, Allah 

menyuruh agar sahabat-sahabat menukar kata r@a’ina  dengan unz}urna 

                                                           
7
 A. Masjkur Anhari, Ushul…, 117. 

8
 Departemen Agama RI, Al-Qur’an  dan…, 16. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

26 

 

yang juga memiliki arti sama dengan r@a’ina. Larangan Allah tersebut 

menggunakan sadd al-dhar@i‘ah. 9 

c. Hadist 

بُ هَاتِ وَقَعَ فِ الَْْراَمِ كَالرَّاعِي حَوْلَ الِْْمَى يوُشِكُ أَنْ يَ رْتَعَ فِيوِ  ابن  رواه} وَمَنْ وَقَعَ فِ الشُّ
{ماجو  

 
Artinya:  
Dan barangsiapa terjatuh ke dalam perkara syubhat berarti ia telah 

terjatuh dalam keharaman. Seperti penggembala yang menggembala 

hewan ternaknya di sekitar daerah terlarang, dikhawatirkan hewannya 

akan masuk ke wilayah yang terlarang itu. (HR. Ibnu Majjah)
10

 

 

Hadist ini menerangkan bahwa mengerjakan perbuatan yang dapat 

mengarah pada sebuah kemaksiatan kemungkinan besar terjerumus 

mengerjakannya dari pada memelihara diri dari kemaksiatan itu. 

Tindakan yang paling aman adalah melarang perbuatan tersebut yang 

lebih mengarah pada kemaksiatan.
11

 

Alasan lain yang dikemukakan ulama Ma@liki@yah dan Hana@bilah 

adalah hadits Rasulullah, yaitu: 

جُلُ وَالِدِيْوِ، قِيْلَ: ياَ رَسُوْلَ الِله كَيْفَ يَ لْعَنُ الرَّجُلُ وَالِدَيْوِ؟ أَكْبََِ الْكَبَائرِِ أَنْ يَ لْعَنَ الرَّ إِنَّ مِنْ 
وُ }رواه أبو داود{وَيَسُ جُلِ أبَاَهُ، قاَلَ: يَسُبُّ أبَاَ الرَّ  وُ فَ يَسُبُّ أمَُّ بَّ امَُّ  

 

Artinya: 

Sesungguhnya sebesar-besar dosa besar adalah seseorang melaknat 

kedua orangtuanya. Lalu Rasulullah ditanya orang, ‚Wahai Rasulullah, 

bagaimana mungkin seorang melaknat kedua ibu bapaknya?‛ Rasulullah 

menjawab, ‚Seseorang mencaci-maki ayah orang lain, maka ayahnya 

                                                           
9
 Abd. Rahman Dahlann, Ushul Fiqh (Jakarta: Amzah, 2011), 13. 

10
 Ibnu Majjah, Kitab Ibnu Majjah, Hadist No. 3974,  (Lidwah Pustaka i-Software-Kitab 

Sembilan Imam). 
11

 A. Masjkur Anhari, Ushul…, 117. 
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juga akan dicaci-maki orang itu, dan mencaci-maki ibu orang lain, maka 

ibunya juga akan dicaci-maki orang itu.‛ (HR. Abu Daud)
12

 

 

Hadist ini, menurut Ibn Timiyyah dalam buku Nasrun Haroen  

menunjukkan bahwa sadd al-dhar@i‘ah termasuk salah satu alasan untuk 

menetapkan hukum syara’. Hal tersebut terjadi karena sabda Rasulullah 

di atas masih bersifat dugaan, namun atas dasar dugaan itu Rasulullah 

melarangnya. 

Ulama Hana@fiyyah, Sha@fi’i@yah dan Syi’ah dapat menerima sadd al-

dhar@i‘ah sebagai dalil dalam masalah masalah tertentu dan menolaknya 

dalam kasus-kasus lain. Imam al-Sha@fi’i, membolehkan sesorang yang 

karena sakit dan musafir untuk meninggalkan sholat Jum’at dan 

menggantinya dengan sholat dhuhur. Akan tetapi menurutnya, dalam 

mengerjakan shalat dhuhur dilakukan secara diam-diam dan tersembunyi 

dengan bertujuan agar tidak dituduh sengaja dalam meninggalkan shalat 

Jum’at. Hal tersebut juga diterapkan dalam masalah puasa. Orang yang 

tidak puasa karena uz}ur, tidak diperbolehkan makan di hadapan orang 

yang tidak mengetahui uz}urnya, sehingga terhindar dari fitnah.
13 

Ulama Hana@fi@yah juga menggunakan kaidah sadd al-dhar@i‘ah  

dalam berbagai kasus hukum. Misalnya, mereka mengatakan bahwa 

orang yang melaksanakan puasa yaum al-shak  (akhir bulan sya’ban 

yang masih diragukan telah masuk bulan Ramadhan atau belum), 

sebaiknya dilakukan secara diam-diam. Apalagi jika ia adalah seorang 

                                                           
12

 Abu Daud, Kitab Abu Daud, Hadist No. 4475, (Lidwah Pustaka i-Software-Kitab Sembilan 

Imam). 
13

 Nasrun Haroen, Ushul…, 168.  
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mufti. Hal tersebut untuk menghindari tuduhan melakukan puasa pada 

yaum al-shak. Rasulullah, bersabda: 

{ذريم}رواه لَّذِي يُشَكُّ فِيوِ فَ قَدْ عَصَى أبَاَ الْقَاسِمِ صَلَّى اللَّوُ عَلَيْوِ وَسَلَّمَ مَنْ صَامَ الْيَ وْمَ ا  

 

Artinya:  

Barangsiapa berpuasa pada hari yang diragukan, sungguh ia telah 

durhaka kepada Abu Al Qasim shallallahu 'alaihi wasallam. (HR. 

Darimi)
14

 

 

3. Objek sadd al-dhar@i‘ah   

Perbuatan yang mengarah kepada perbuatan yang terlarang 

adakalanya dapat berupa :
 15

 

a. Perbuatan itu pasti menyebabkan dikerjakannya perbuatan yang 

terlarang. 

b. Perbuatan itu mungkin menyebabkan dikerjakannya perbuatan yang 

terlarang. 

Perbuatan yang dilakukan sesuai dengan perbuatan pertama jelas 

telah dilarang. Sedangkan perbuatan yang sesuai dengan macam kedua 

sering mengarah pada perbuatan dosa. Hal tersebut terdapat tiga 

kemungkinan sebagai berikut: 

1. Kemungkinan besar perbuatan tersebut menyebabkan yang 

dikerjakannya merupakan perbuatan yang terlarang. 

2. Kemungkinan kecil perbuatan tersebut menyebabkan yang 

dikerjakannya merupakan perbuatan yang terlarang. 

                                                           
14

 Ad Darimi, Kitab Darimi, Hadist No. 1620, (Lidwah Pustaka i-Software-Kitab Sembilan 

Imam). 
15

 A. Masjkur Anhari, Ushul…, 118. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

29 

 

3. Sama kemungkinan atau tidak dikerjakannya perbuatan yang terlarang. 

Ketiga kemungkinan tersebut, nomor satu disebut dha@ribut qa@wiyah 

atau jalan yang kuat, sedangkan nomor dua dan tiga disebut dha@ribut 

dhari@’ah d}a@’ifah atau jalan yang lemah. 

 

B. Jual Beli Kredit 

Jual beli secara etimologi dari bahasa Arab al-ba’i, at-tija@rah, al-

‎muba@dalah artinya mengambil, memberikan sesuatu atau barter.‎
16

 Jual beli 

dalam istilah fiqih disebut dengan al-bai’ yang berarti menjual, mengganti 

atau menukar sesuatu dengan sesuatu yang lain. Lafal al –ba’ dalam dalam 

bahasa arab terkadang digunakan untuk pengertian lawanya, yakni kata asy-

syira’ (beli). Dengan demikian lafal albai’ berarti jual tatapi sekligus juga 

berarti beli.
17

 

‎ Menurut ‎Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah, ba’i adalah jual beli 

antara benda dan ‎benda atau pertukaran antara benda dengan uang.‎
18

  

Pengertian jual beli di atas dapat disimpulkan bahwa jual beli adalah kegiatan 

tukar-menukar barang dengan barang atau tukar-menukar sejumlah barang 

dengan sejumlah nilai mata uang tertentu. Jual beli juga dapat diartikan 

sebagai kegiatan menukar barang dengan barang lain dengan cara tertentu 

                                                           
16

 Ismail Nawawi, Fiqh Mu’amalah Hukum Ekonomi, Bisnis, dan Sosial (Jakarta: Dwiputra 

Pustaka Jaya, 2010), 128. 
17

 Nasrun Haroen, Fiqih Muamalah  ( Jakarta : Gaya Media Pratama, 2000), 111 
18

 Pusat Pengkajian Hukum Islam  dan Masyarakat Madani (PPHIMM), Kompilasi hukum 
Ekonomi Syariah (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2009), 15. 
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(akad).
19

 Adapun cara pembayarannya jual beli dibagi menjadi dua pertama 

jual ‎beli dengan cara tunai yaitu seorang pembeli harus membayar secara 

keseluruhan dari harga barang yang dibelinya bersamaan dengan waktu 

terjadinya akad dan boleh mengambil barangnya setelah ia dapat melunasi 

harga barang yang dibeli tersebut. Dan yang kedua tidak secara tunai (kredit) 

berikut penjelasan jual beli secara tidak tunai (kredit). 

1. Pengertian Jual Beli Kredit  

Jual beli secara kredit dalam bahasa arab adalah al-bay’ bi s\aman a>jil 

adalah jual beli dengan pembayaran tangguh.
20

 Secara fiqih berarti akad 

atau transaksi jual beli dengan cara berhutang‛. Artinya penjual 

menyerahkan barangnya barang yang dijualnya kepada pembeli dengan 

harga yang disepakati bersama, tetapi pembayaran harganya tidak secara 

tunai melainkan ditangguhkan sampai pada jangka waktu yang ditentukan. 

Terkadang penjual menerima sebagian harganya secara tunai, sedangkan 

sisanya dibayar secara angsuran. Terkadang penjual tidak menerima sedikit 

pun uang muka, melainkan seluruh harganya dibayar secara kredit.  

Jual beli kredit tidak sama dengan pinjam meminjam (‘a>riah). Tidak 

pula sama dengan jual beli pesanan yang harganya dibayar lunas lebih 

dahulu sebelum barang diterimanya. Disini yang ditangguhkan adalah 

penyerahan barangnya, bukan pembayaran harganya.
21

 Dari segi bentuknya 

jual beli kredit ini berbeda dengan jual beli salam, yang mana 

                                                           
19

 Sulaiman Rasjid, Fiqh Islam (Bandung: Sinar Baru Algensindo, 2014), 278. 
20

 Direktorat Perbankan Syariah, Kamus Istilah Keuangan Dan Perbankkan Syariah ( 

Jakarta:Bank Indonesia, 2006),9 
21

 Abdul Aziz Dahlan, Ensiklopedi Hukum Islam  (Jakarta: Ichtiar Baru Van Hoeve, 1996). 978  
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pembayarannya dilakukan secara tunai, sedangkan pengantaran barang 

ditangguhkan.
22

 

Jual beli kredit biasa dikenal dengan jual beli cicilan banyak dijumpai 

dalam praktik baik dalam jual beli yang obyeknya adalah barang bergerak 

maupun barang yang yang tidak bergerak.  

Istilah cicilan tidak selamanya harus diartikan sebagai jual beli 

cicilan, tetapi ada kemungkinan yang dimaksudkan adalah sewa beli, 

karena dalam masyarakat biasanya kalau membeli barang kalau membeli 

barang yang dilakukan secara bertahap dengan mudah mengatakan bahwa 

itu adalah jual beli cicilan, tanpa memerhatikan konsep kontraknya. 

Sepintas jual beli dan sewa memang sama yaitu pembayarannya dilakukan 

secara bertahap tiap bualn namun pada dasarnya antara kedua kontrak 

tersebut terdapat perbedaan yang sangat berarti.  

Salah satu perbedaan yang paling menonjol antara jual beli angsuran 

dan sewa beli adalah kalau jual beli angsuran pada dasarnya hak milik 

sudah beralih pada saat barang yang menjadi objek jual beli diserahkan 

kepada pembeli, sedangkan peda perjanjian sewa beli, hak milik baru 

beralih pada saat pembayaran angsurannya telah lunas. Sehingga perjanjian 

pada sewa beli angsuran yang dibayar setiap bulan oleh pembeli hanyalah 

merupakan pembayaran uang sewa.
23

 

Penjualan dan pembelian kredit ini terjadi biasanya pada masyarakat 

yang kemampuan bidang ekonominya kelas menengah kebawah, seperti 

                                                           
22

 Mardani, Fiqih Ekonomi Syariah  (Jakarta: Kencana, 2013), 183 
23

 Ahmadi Miru, hukum kontrak Bernuansah Islam (Jakarta RajaWali Pers, 2013). 150 
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seseorang membuka sebuah toko. Pada toko itu terdapat lemari, kursi 

tempat tidur, dan lain sebagainya. Kemudian ditentukan harganya apabila 

salah seorang membeli lemari dengan harga tunai, maka harganya Rp 

500.000,00 dan bila pembayaran berangsur maka harganya Rp 750.000,00 

dengan uang muka 20 % dan pembayaran dilakukan satu kali sebulan 

sebesar Rp 60.000,00. 

Menurut Ahmad Hasan (dikenal dengan Hasan Bangil atau Hasan 

Bandung) jual beli angsuran seperti di atas berdasarkan pada hukum agama 

Islam boleh, tetapi akadnya adalah akad sewa bukan akad jual beli. 

Misalnya saya Ahmad mengaku menyewa sebuah kursi dari tuan Amir 

dengan sewa setiap bulan Rp. 600.000,00  dengan syarat sebagai berikut  

a) Apabila saya setiap bulan dapat membayar Rp 60.000,00 hingga 

sepuluh bulan berturut-turut hingga berjumlah Rp 600.000,00 

ditambah uang muka sebesar 20% (Rp 150.000,00), sehingga jumlah 

keseluruhan adalah Rp 750.000,00 maka kursi tersebut milik saya 

selama-lamanya.  

b) Apabila saya terlambat membayar satu bulan saja, tuan amir berhak 

mengambil kembali kursi itu dan uang yang dibayarkan kepada tuan 

amir dijadikan ongkos sewa barang itu bukan jadi angsuran atas 

harganya.
24

 

Ada dua bentuk jual beli kredit dalam sistem jual beli  

                                                           
24

 Hendi suhendi, Fiqih Muamalah (Jakarta: Raja Drafindo Persada, 2005).305 
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1) Jual beli kredit dengan ketentuan penjual (kreditur) tidak mengambil 

keuntungan atau tambahan harga dari penangguhan pembayaran dari 

pembeli (debitur)  

2)  Jual beli kredit dengan ketentuan penjual mengambil keuntungan atau 

penambahan harga dari pembeli sebagai akibat dari dari penangguhan 

pembayarannya contohnya, misalnya seseorang menjual rumahnya 

seharga 100 juta rupiah jika dibayar secara tunai dan 110 juta jika 

dibayar secara kreditselama setahun. Disini penjual mengambil 

penambahan harga sebasar 10 juta rupiah atas penangguhan 

pembayarannya itu.
25

 

2. Hukum Jual Beli Kredit  

Jual beli kredit merupakan salah satu bentuk jual beli yang telah 

lama dikenal masyarakat. Sebagai bagian dari bentuk jual beli, dasar 

pensyariatan jual beli biasa yaitu Al-Quran, sunna Rasulullah SAW, dan 

ijma’ ulama’. 

Diantara ayat Al-Quran yang mendasari jual beli secara umum 

adalah surah Al-Baqarah ayat 275 

                         

                                    

                                  

             

 

                                                           
25

 Abdul Aziz Dahlan, Ensiklopedi Hukum Islam,…978 - 979 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

34 

 

Artinya: 

Orang-orang yang makan (mengambil) riba tidak dapat berdiri melainkan 

seperti berdirinya orang yang kemasukan syaitan lantaran (tekanan) 

penyakit gila. Keadaan mereka yang demikian itu, adalah disebabkan 

mereka berkata (berpendapat), sesungguhnya jual beli itu sama dengan riba, 

padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba. orang-

orang yang telah sampai kepadanya larangan dari Tuhannya, lalu terus 

berhenti (dari mengambil riba), maka baginya apa yang telah diambilnya 

dahulu (sebelum datang larangan); dan urusannya (terserah) kepada Allah. 

orang yang kembali (mengambil riba), maka orang itu adalah penghuni-

penghuni neraka; mereka kekal di dalamnya.
26

 

 

Ayat di atas menerangkan bahwa Allah mengharamkan riba. Menurut 

Dr. Yusuf Al-Qardhawi hikmah diharamkanya riba dalam Islam adalah 

mewujudkan persamaan yang adil di antara pemilik modal dan pekeja, serta 

memikul risiko dan akibatnya secara berani dan penuh tanggungjawab.
27

 

Rasulullah juga telah menganjurkan kepada umatnya untuk 

melakukan jual beli sebagai pekerjaannya, sesuai dengan sabda beliau yang 

berbunyi: 

رُورٍ  رواه أحمد{}ياَ رَسُولَ اللَّوِ أَيُّ الْكَسْبِ أطَْيَبُ قاَلَ عَمَلُ الرَّجُلِ بيَِدِهِ وكَُلُّ بَ يْعٍ مَب ْ  
 

Artinya: 

"Wahai Rasulullah, mata pencaharian apakah yang paling baik?" beliau 

bersabda: "Pekerjaan seorang laki-laki dengan tangannya sendiri dan setiap 

jual beli yang mabrur." (HR. Ahmad)
28

 

 

Jual beli mabru@r dalam hadist di atas adalah jual beli yang jujur, dapat 

dikatakan jual beli yang terhindar dari unsur penipuan atau pengkhianatan 

dan merugikan orang lain. Sesuai dengan sabda Rasulullah: 

اَ الْبَ يْعُ عَنْ تَ راَضٍ  }رواه ابن ماجو{ إِنََّّ  
                                                           
26

 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan, 47. 
27

 Yusuf Al-Qardhawi, Bunga Bank Haram, terj. Setiawan Budi Utomo (Jakarta: Akbar Media 

Eka Sarana, 2002), 52. 
28

 Ahmad, Kitab Ahmad, Hadist No. 16628, Lidwah Pustaka i-Software-Kitab Sembilan Imam). 
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Artinya: 

Jual beli berlaku dengan saling ridha. (HR. Ibnu Majjah)
29

 

 

Menurut ulama’ fiqih sepakat bahwa jual beli kredit adalah salah 

satu bentuk yang disyariatkan dalam Islam. Mereka juga sepakat 

membolehkan praktek dalam bentuk seperti yang disebutkan dalam surah 

Al-Baqarah ayat 275 yaitu penjual tidak mengambil tambahan harga atas 

penangguhan pembayaran tersebut. Kebolehan jual beli kredit itu dipahami 

dari firman Allah SWTdalam Quran surah Al-Baqarah ayat 282: 

                                    

                                   

                         

 

Artinya 

Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu bermu'amalah tidak secara 

tunai untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu menuliskannya. dan 

hendaklah seorang penulis di antara kamu menuliskannya dengan benar. 

dan janganlah penulis enggan menuliskannya sebagaimana Allah 

mengajarkannya, meka hendaklah ia menulis, dan hendaklah orang yang 

berhutang itu mengimlakkan (apa yang akan ditulis itu), dan hendaklah ia 

bertakwa kepada Allah Tuhannya, dan janganlah ia mengurangi sedikitpun 

daripada hutangnya (Qs. Al-Baqarah : 282)
30

 
 

Umumnya orang yang membeli suatu barang secara kredit baik 

secara keseluruhan atau sebagian dari harga, menunjukkan bahwa orang 

tersebut tidak memiliki uang untuk membayar harganya secara tunai. Oleh 

karena itu pemberian kesempatan baginya untuk mendapatkan barang yang 

                                                           
29

 Ibnu Majjah, Kitab Ibnu Majjah, Hadist No. 2176, Lidwah Pustaka i-Software-Kitab Sembilan 

Imam). 
30

 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan…,49 
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akan dibeli secara kredit dari penjual dapat meringankan kesulitan yang 

sedang dihadapinya. Oleh sebab itu Islam bukan hanya sekedar 

membolehkan jual beli tersebut melainkan menganjurkannya sebagai wujud 

nyata sebagai dari rasa kepedulian atas kesulirtan orang lain.  

Kesediaan penjual menyerahkan barangnya kepada pembeli secara 

kredit merupakan sikap terpuji dan sangat manuasiawi, karena ia tidak 

mengharap keuntungan sedikitpun dari penangguhan itu, kecuali 

mengharapkan pembeli menepati janji membayar utangnya tepat pada 

waktunya. Hal ini merupakan realisasi perintah Allah SWT agar ummat 

manusia saling membantu dalam memenuhi kebutuhan hidup sebagai mana 

firman Allah dalam Al-Quran surah Amaidah ayat 2 

                                      

                              

                               

                               

Artinya :  

Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu melanggar syi'ar-syi'ar 

Allah, dan jangan melanggar kehormatan bulan-bulan haram, jangan 

(mengganggu) binatang-binatang had-ya, dan binatang-binatang qalaa-id, 

dan jangan (pula) mengganggu orang-orang yang mengunjungi Baitullah 

sedang mereka mencari kurnia dan keredhaan dari Tuhannya dan apabila 

kamu telah menyelesaikan ibadah haji, Maka bolehlah berburu. dan 

janganlah sekali-kali kebencian(mu) kepada sesuatu kaum karena mereka 

menghalang-halangi kamu dari Masjidilharam, mendorongmu berbuat 

aniaya (kepada mereka). dan tolong-menolonglah kamu dalam 

(mengerjakan) kebajikan dan takwa, dan jangan tolong-menolong dalam 
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berbuat dosa dan pelanggaran. dan bertakwalah kamu kepada Allah, 

Sesungguhnya Allah Amat berat siksa-Nya
31

 

 

Ayat diatas menerangkan tentang tolong menolong untuk membei 

kemudahan begitu pun jual beli kredit yang merupakan salah satu cara 

memberi kelapangan dan kemudahan terhadap orang yang membutuhkan 

dan tidak memiliki kemampuan membayar secara tunai.
32

 Dan dalam 

sebuah hadis membuktikan bahwa Nabi SAW pernah melakukan kredit 

yaitu  

 رواه} نًااشْتَ رَى رَسُولُ اللَّوِ صَلَّى اللَّوُ عَلَيْوِ وَسَلَّمَ مِنْ يَ هُودِيٍّ طَعَامًا بنَِسِيئَةٍ وَأعَْطاَهُ دِرْعًا لَوُ رَىْ 
 }لنساءأ

Artinya: 

Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam membeli makanan dengan kredit dari 

seorang Yahudi, dan beliau memberikan kepadanya baju zirah beliau 

sebagai gadaian. (HR. An-Nasai) 
33

 

 

Menurut Quraish Shihab barang dengan mencicil tidak terlarang 

selama waktu dan jumlah cicilan jelas bagi penjual dan pembeli, walaupun 

harganya lebih tinggi dari pada harga jual kontan. Penjualan semacam ini 

menguntungkan kedua belah pihak yaitu penjual dengan kelebihan harga 

dan pembeli dengan tenggang waktu pembayaran. Imam Ahmad 

meriwayatkan melalui istri Nabi Aisya, ra. Bahwa seorang budak bernama 

burairah dijual oleh tuannya dengan pembayaran mencicil selama Sembilan 

tahun.
34

 

                                                           
31 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan…, 106 
32

 Abdul Aziz Dahlan, Ensiklopedi Hukum Islam,…979-980 
33

 Nasai, Kitab Nasai, Hadist No. 4571, Lidwah Pustaka i-Software-Kitab Sembilan Imam). 
34

 M. Quraish Shihab, Fatwah-Fatwah Quraish Shihab Seputar Ibadah Dan Muamala h (Bandung: 

Mizan,1999). 313 
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Jika Menurut Asyaukani dalam Nasrun Rusli tidak boleh melakukan 

jual beli secara kredit. ‘lllah ketidak bolehan itu menurutnya ada dua 

kemungkinan :  

1) Adanya dua penjualan dalam satu penjualan mengakibatkan tidak 

adanya kepastian harga satu jenis barang. Hal ini dilatar belakangi oleh 

adanya kekhawatiran kekacauan harga satu jenis barang yang 

berdampak pada rusaknya harga pasar, yang lebih jauh akan 

memberikan implikasi kepada hilangnya ketertiban umum. Maka untuk 

memelihara kesetabilan harga barang , al-Syaukani memandang tidak 

boleh melakukan jual beli secara kredit.  

2) Menguntngkan syarat tempo dan si pembeli harus pula menjual barang 

yang dibelinya itu kepada penjual dengan harga murah, yang secara jelas 

menjurus kepada praktek riba. Ini didasarkan atas kekhawatiran 

terjebaknya jual beli kredit pada praktek jual beli yang mengandung 

unsur riba. Maka untuk mengantisipasi hal demikian, al-Syaukani 

memandang tidak boleh melakukan jual beli secara kredit.
35

 

Akan‎ tetapi‎ menurut‎ mazhab‎ Hanafi,‎ Syafi’i‎ dan jumhur fukaha 

membolehkan jual beli kredit dengan mengambil keuntungan atau tambahan 

harga atas penangguhan pembayaran dari pembeli dengan syarat adanya 

kesepakatan diantara kedua belah piahak baik tentang harga maupun jangka 

waktu pembayarannya. Mereka mendasari pendapat tersebut dengan ayat 

Al-Quran surah An-Nisa ayat 29  

                                                           
35 Nasrun Rusli, Konsep Ijtihad Al-Syaukani Relevansinya Bagi pembaharuan Hukum Islam di 
Indonesia  (Jakarta: Logo,1999).190 
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                            

                       

Artinya:  Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan 

harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan 

yang Berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. dan janganlah kamu 

membunuh dirimu. Sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang 

kepadamu.
36

 

Dan Hadist Nabi SAW yang diriwayatkan oleh Ahmad:  

نَكُمْ باِلْبَاطِلِ   ياَ أيَ ُّهَا الَّذِينَ آمَنُوا لََ تأَْكُلُوا أمَْوَالَكُمْ بَ ي ْ
Artinya: 

Wahai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memakan harta 

sesamamu dengan cara yang haram, kecuali berjual beli dengan cara suka 

sama suka sesamamu, dan janganlah kamu membunuh saudaramu (sesama 

muslim). (HR.Ahmad)
37

 

 

Menurut mereka ayat dan Hadist ini, dipahami bahwa jika jual beli 

itu dilakukan secara suka sama suka, baik secara tunai maupun kredit. 

Meskipun begitu subtansi  suka sama suka ini jika tidak terdapat suatu unsur 

yang memaksakan pihak tertrntu untuk menerima kesepakatan yang telah 

dirancang oleh salah satu pihak, sehingga kalau pun diterima, hanyalah 

keterpaksaan belaka. Dijelaskan bahwah kesepakatan bersama mengandung 

arti bahwa semua transaksi harus dilakukan dengan persetujuan bersama 

bukan atas dasar paksaan apalagi penipuan dan dianiaya
38

, sehingga jual beli 

itu dipandang sah.  

Jual beli kredit tidak sama dengan jual beli riba yang dilarang dalam 

Al-Quran. Riba diharamkan di dalam Islam dalam pengertian pengambilan 

                                                           
36

 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan…,83 
37

 Ahmad, Kitab Ahmad, Hadist No. 6214, Lidwah Pustaka i-Software-Kitab Sembilan Imam). 
38

 Hamid Laonso dan Muhammad Jamil, Hukum Islam Alternatif solusi terhadap masalah fiqih 
kontemporer  (Jakarta: Restu Ilahi, 2005). 208 
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tambahan (bunga) dalam pertukaran antara dua benda sejenis. Kadang-

kadang pertukaran ini terjadi antara uang dan uang atau barang dan barang 

yang sejenis dengan penambahan. Sebaliknya dalam jual beli kredit 

transaksi terjadi anatara dua jenis barang yang berbeda dan dalam 

pertukaran itu terdapat keuntungan bagi pihak penjual. Tranaksi itu selesai 

jika pembeli melunasi utang itu. Jika jual beli kredit tidak termasuk riba 

maka tidak ada keberatan membolehkan jual beli kredit tersebut.
39

 

3. Rukun dan syarat jual beli kredit  

Seperti jual beli biasa, jual beli kredit pun mempunyai beberapa rukun 

dan persyaratan. Ulama fiqih mengemukakan rukun dan persyaratan yang 

harus dipenuhi oleh setiap jual beli kredit sebagai berikut: 

a) Ada dua orang yang berakad penjual dan pembeli (debitur dan kreditur). 

Keduanya harus memenuhi syarat: berakal, memiliki kecerdasan, bukan 

sedang dalam keadaan bodoh atau marah, serta memiliki ikhtiar 

(melaksanakan akad dengan kehendak sendiri, bukan karena paksaan). 

b) Ada barang yang diakadkan (diperjual belikan). Syarat-syarat barang 

yang diperjual belikan: suci zatnya, bermanfaat, milik sendiri secara 

sempurna, dapat diserah terimakan, dan dapat diketahui sifat, jenis, 

kadar dan kualitasnya. 

c) Ijab yaitu ungkapan dari pihak penjual sebagai lambang keikhlasannya 

menyerahkan miliknya kepada pembeli. Dan kabul yaitu ungkapan dari 

pihak pembeli sebagai lambang kerelaannya menerima barang itu 

                                                           
39

 Abdul Aziz Dahlan, Ensiklopedi Hukum Islam,…980 
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sebagai miliknya. Untuk ijab dan kabul itu disyaratkan: terjadi 

kesinambungan (ittisa>l) antara keduanya yang memberi kesan bahwa 

salah satu diantara yang berakad telah mengundurkan diri dari upacara 

akad jual beli tersebut antara ijab dan kabul ada persesuaian baik dari 

segi harga, waktu dan cara pembayarannya serta ucapan yang digunakan 

kedua belah pihak adalah dalam bentuk masa lalu, bukan masa yang 

akan datang. 

d) Ada harga yang disepakati kedua belah pihak yang pembayarannya 

ditangguhkan. Syarat-syarat yang harus dipenuhi oleh harga: jelas 

jumlahnya, jelas masa pembayarannya, dan cara angsuran. Jumlah 

harga, waktu serta cara pembayaran harus ditetapkan atas dasar 

kerelaan bersama, tidak ada yang merasa dipaksa.
40

 

e) Tempo atau jangka waktu pembayaran tiap angsuran dalam jual beli 

kredit diketahui oleh kedua belah pihak yang bertransaksi. Dikarenakan 

ketidak jelasan waktu yang akan mengakibatkan perselisihan  yang 

kmudian akan merusak jual beli. 

Tampak dari ungkapan jumhur kalangan ahli fiqih bahwa apabila 

pembayaran tidak jelas. Maka jual belinya rusak baik ketidak jelasan ini 

kecil ataiu sudah keterlaluan. Jadi apabila waktu pembayaran tiap 

cicilan ditetapkan misalnya pada tanggal terakhir tiap bulan. Maka bila 

menurut kesepakatan ulama’ penentuan waktu demikian sah. Karena 

adanya kepastian pengetahuan yang meniadakan ketidak jelasan. 

                                                           
40

 Ibid.,79 
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Apabila waktu pembayarannya tidak diketahui, dengan tingkat 

ketidak jelasan yang keterlaluan, misalnya adanya penetapan waktu 

pembayaran berdasarkan turunnya musim panen, maka ia batal menurut 

kesepakatan ahli fiqih. Sedangkan jika tinglkata ketidak jelasannya 

masih ringan, misalnya penentuan jangka waktu pembayaran dengan 

patokan panen besar, maka jual beli demikian batil atau tidak sah, 

karena patokan demikian memiliki kemungkinan untuk maju dan 

mundur, sehingga rentan memicu perselisihan yang menyebabkan 

rusaknya jual beli.  

f)    Berakhinya waktu pembayaran dalam kredit apabila  memiliki beberapa 

kondisi berikut : 

1) Jatuh tempo masa pembayaran 

Apabila seorang menjual barang dagangannya dengan syarat 

pembeli membayar jumlah nominal tertentu dari harga barang pada 

tiap akhir bulan. Maka waktu tiap angsuran berakhir dengan 

akhirnya bulan. Sebelum itu penjual tidak berhak menuntut pembeli 

untuk membayar (angsurannya) karena kerelaan penjual atas 

tertundanya pembayaran sama artinya ia rela menunda haknya 

sampai waktu yang ditentukan.
41

 

2) Meninggalnya pembeli dan kepailitannya. 

Apabila pembeli meninggal dunia, maka (pembayaran) kreditnya 

langsung jatuh tempo, berbeda halnya jika yang meninggal adalah 

                                                           
41

 Ismail Nawawi, Fiqh Mu’amalah…, 188 
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penjual. Maka disini tidak berlaku jatuh tempo kredit. Karena tempo 

kredit. Karena tempo penundaan pembayaran dibatalkan dengan 

kematian orang yang berhutang bukan kematian orang yang 

menghutangi. Alasannnya, bahwa manfaat penundaan wakktu 

pembayaran akan tampak jika pembeli berdagang, kemudian ia 

membayar harga barang dari bertambah banyaknya harta. Apabila ia 

meninggal dunia, maka harta yang ditinggallkannya hanya 

dialokasikan untuk membayar utangnya sehingga penundaan 

pembayaran tidak diberikan.
42

 

Persyaratan tersebut merupakan aspek dominan yang mesti di ikuti 

oleh kedua belah pihak. Apabila penjualan kredit ini telah memenuhi 

keenam persyaratan tersebut,maka agama Islam tetap membolehkan untuk 

dipertahankan dan dikembangkan, sebagai bentuk alternatif system 

penjualan yang mampu menjawab tantangan zaman.
43

 

 

 

                                                           
42

 ibid .,190 
43

 Hamid Laonso dan Muhammad Jamil, Hukum Islam…, 212 
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BAB III 

PRAKTEK JUAL BELI KREDIT BAJU  

DI DESA PATOMAN KECAMATA ROGOJAMPI 

 KABUPATEN BANYUWAGI 

 

 

A. Gambaran umum lokasi penelitian  

Dalam kehidupan sosial bermasyarakat, keadaan suatu wilayah 

sangat berpengaruh dan menentukan watak serta sifat dari masyarakat yang 

menempatinya, sehingga karakteristik masyarakat itu akan berbeda antara 

wilayah yang satu dengan wilayah lainnya. Seperti yang terjadi pada 

masyarakat Desa Patoman, yang mana diantaranya adalah faktor geografis, 

faktor sosial, keagamaan faktor ekonomi, faktor pendidikan dan faktor 

budaya.  

1. Letak Geografis 

Desa Patoman adalah sebuah desa yang masih sangat asri dan 

masih alami karena letaknya jauh dari kota sehingga desa ini jauh dari 

polusi. Desa Patoman adalah salah satu desa yang terletak di Kecamatan 

Rogojampi Kabupaten Banyuwangi yang dulunya merupakan sebuah 

dusun. Berdasarkan letak Wilayah, daerah-daerah yang membatasi Desa 

Patoman Kecamatan Rogojampi Kabupaten Banyuwangi adalah sebagai 

berikut:
1
 

a. Sebelah Utara : berbatasan dengan desa Blimbingsari Kecamatan 

Rogojampi  

                                                           
1
 Nuh Haini, Wawancara, Banyuwangi, 20 Juni 2016 
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b. Sebelah Selatan : berbatasan dengan desa watukebo Kecamatan 

Rogojampi 

c. Sebelah Timur : berbatasan dengan Selat Bali  

d. Sebelah Barat ; berbatasan dengan desa Watukebo Kecamatan 

Rogojampi. 
2
 

Desa Patoman mempunyai luas wilayah sebesar kurang lebih 129,1 

ha, yang terdiri dari tanah Pemukiman, tanah sawah, tanah kebun, tanah 

kuburan, tanah pekarangan,  dan tanah untuk prasarana lainnya. Lebih 

jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 3.1 

Luas Tanah dan Penggunaannya 

No Pengguna Luas (ha) 

1 Pemukiman 16,6 ha 

2 Persawahan 30,7 ha 

3 Perkebunan 50 ha 

4 Kuburan 2 ha 

5 Pekarangan 195 ha 

6 Perkantoran 0,05 ha 

7 Lain-lain 10,325 ha 

Sumber : Profil Desa Patoman 2015 

Struktur pemerintahan Desa Patoman sama halnya dengan desa lainnya, 

yang terdiri dari kepala desa sebagai kepala pemerintahan desa yang 

dibantu dengan perangkat desa lainnya dalam wewenang dan tanggung 

jawabnya. Desa Patoman terbagi menjadi empat bagian dusun yaitu  

1. Dusun Patoman Tengah  

                                                           
2
 Profil Desa Patoman Tahun 2015. 1 
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2. Dusun Patoman Barat 

3. Dusun Patoman Timur 

4. Dusun Blibis
3
 

2. Keadaan Demografis  

Adapun jumlah penduduk Desa Patoman menurut data yang di 

kantor Balai Desa Patoman berjumlah 5.246 jiwa. Dimana jumlah 

penduduk hampir 40-60% berada dalam usia produktif yaitu 18-36 

tahun.
4
 

Untuk mengetahui klasifikasi jumlah penduduk Desa Patoman 

dapat dilihat pada tabel berikut ini: 

Tabel 3.2 

Jumlah Penduduk Desa Patoman 

No Uraian Keterangan 

1 Laki-laki 2.721 Orang  

2 Perempuan 2.525 Orang 

3 Kepala Keluarga 1800 KK 

Sumber : Profil Desa Patoman 2015 

3. Agama Masyarakat 

Mengenai sosial keagamaan suatu masyarakat dapat dilihat 

secara umum diberbagai sudut pandang, diantaranya ialah kegiatan 

masyarakat tersebut dalam bentuk praktek kehidupan sehari-harinya. 

Namun demikian dapat dilihat juga dari kualitas masyarakat itu sendiri 

dalam merealisasikan program kegiatan keagamaan masyarakat dapat 

                                                           
3
 ibid., 27 

4
 ibid.,1 
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dilihat dari tersedianya lembaga untuk mengembangkan ajaran agama 

itu.   

Berdasarkan catatan yang terdapat dikantor kepala desa Patoman 

dari jumlah penduduknya terdapat agama yang berbeda-beda yaitu 

Islam, hindu, budha dan Kristen. Adapun sebagian besar penduduk Desa 

Patoman beragama Islam. Hal ini dapat dilihat pada tabel berikut:
5
 

Tabel 3.3 

Agama Masyarakat 

Agama Jumlah 

Islam  4.417 

Hindu   811 

Kristen  8 

Budha  6 

Sumber : Profil Desa Patoman 2015 

Desa Patoman yang sebagian besar beragama Islam juga 

mempunyai fasilitas keagamaan yang cukup lengkap. Hal ini terbukti 

adanya bngunan masjid dan pure. 

Tabel 3.4 

Tempat sarana Ibadah 

No Sarana Ibadah Jumlah 

1 Masjid 4 

2 Mushollah 20 

3 Pure 3 

4 Greja - 

Sumber : Profil Desa Patoman 2015 

4. Kondisi Pendidikan 

                                                           
5
 Ibid., 23 
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Masalah pendidikan tidak bisa lepas dari sarana dan prasarana 

lembaga pendidikan yang ada, karena sarana tersebut merupakan tolak 

ukur bagi perkembangan pendidikan anak didik generasi yang akan 

datang. Masyarakat Patoman rata-rata mengenyam pendidikan sampai 

SD, tetapi juga ada sebagian yang mengenyam sampai perguruan tinggi. 

Adapun rincian tentang sarana pendidikan dan jumlah penduduk 

menurut tingkat pendidikan dapat dilihat pada tabel berikut:
6
 

Tabel 3.5 

Jumlah Sarana Pendidikan di Desa Patoman 

No Keterangan 
Jumlah 

Sekolah 

Jumlah 

Guru 

Jumlah 

Murid 

1 TK 1 5 75 

2 MI/ SD 3 30 380 

4 SMP - - - 

5 Madrasah Tsanawiyah 1 11 190 

5 SMA - - - 

6 Madrasah Aliyah 1 10 27 

7 
Akademi/Insitut Sekolah 

Tinggi/universitas 
- - - 

Sumber : Profil Desa Patoman 2015 

Sedangkan data penduduk menurut tingkat pendidikannya adalah 

sebagai berikut: 

Tabel 3.6 

Data Penduduk Menurut Tingkat Pendidikan 

No keterangan Jumlah 

1 TK 180 

2 Tidak Tamat SD 698 

3 SD 850 

4 Tidak Tamat SMP 962 

                                                           
6
 Ibid., 38 
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5 SMP 522 

6 Tidak tamat SMA 518 

7 SMA 263 

8 D1 10 

9 S1 20 

10 S2 1 

Sumber : Profil Desa Patoman 2015 

5. Kondisi sosial Ekonomi  

Pada dasarnya penduduk pedesaan mempunyai kegiatan yang 

berbeda-beda untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. Dalam usaha 

memenuhi kebutuhan sehari-hari, masyarakat Desa Patoman terdiri dari 

berbagai macam sektor pekerjaan yang disesuaikan dengan bakat dan 

keahlian masing-masing. Ada yang bertani, buruh, guru, pedagang, 

pegawai, nelayan dan lainnya. Akan tetapi menurut hasil penelitian yang 

ada mayoritas penduduk desa Patoman rata-rata bekerja di sector 

pertanian, buruh dan nelayan sebagaimana dapat dilihat pada tabel 

berikut ini.
7
 

Tabel 3.7 

Jumlah penduduk menurut mata pencariannya 

No  Jenis Pekerjaan Jumlah  

1 Petani 1106 

2 Buruh Tani 1315 

3 Pegawai Negri Sipil 17 

4 Pengrajin Rumah Tngga 104 

5 Pedagang  128 

6 Peternak  35 

7 Nelayan  119 

                                                           
7
 ibid., 14-15 
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8 Montir 15 

9 TNI 5 

10 POLRI 5 

11 Makelar/Broker/Mediator 27 

12 Tukang Ojek 10 

13 Tukang cukur 2 

14 Tukang Batu/kayu 5 

15 Kusir Dokar 10 

Sumber : Profil Desa Patoman 2015 

6. Sejarah Singkat Desa Patoman  

Pada tahun 1998 Desa Patoman merupakan dusun dari Desa 

Blimbingsari kerena desa Blimbingsari terlalu besar jangkauan 

wilayahnya maka Desa Blimbingsari dibagi dan diberi nama Desa 

Patoman. Pada Awalanya Merupakan Desa persiapan karena pada saat 

itu Masih akan dinobatkan menjadi Desa. Setelah itu menjadi desa 

Definitif dan terkhir pada tahun 2002 Desa patoman resmi menjadi 

Sebuah desa.  

Patoman berasal dari kata pertemuan karena merupakan 

pertemuan dari banyak suku yang bertemu di Desa Patoman ini. Suku-

suku tersebut adalah suku Madura, Oseng, Jawa dan Bali, Pertemuan itu 

disebabkan karena berbagai macam alasannya ada yang disebabkan oleh 

pernikahan ada juga yang disebabkan karena efek perang belanda yang 

terdahulu.
8
 

 

                                                           
8
 Nuh Haini, Wawancara, Banyuwangi, 24 Juni 2016 
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B. Praktek Jual Beli Kredit Baju Pada Pedagang Perorangan di Desa Patoman 

Rogojampi Banyuwangi 

1. Sejarah Jual Beli Kredit Baju Pada Pedagang Perorangan  

Bapak Suwito selaku kepala desa Patoman menerangkan tentang jual 

beli kredit pada pedagang perorangan, bahwa ketika berbicara tentang 

sejarah jual beli kredit pada pedagang perorangan, Maka yang harus di 

jelaskan adalah sejak kapan jual beli kredit baju yang dilakukan 

perorangan itu ada dan diberlakukan oleh masyarakat? Namun beliau 

tidak tahu jelasnya kapan jual beli kredit baju tersebut mulai dilakukan 

oleh Masyarakat, sejak dulu sebelum Desa Patoaman menjadi desa 

memang sudah ada. Kesimpulannya jual beli tersebut sudah menjadi 

kebiasaan masyarakat Patoman sejak dulu bahkan sebelum desa Patoman 

Menjadi desa yang orientasinya terhadap tolong menolong antar sesama 

warga dan masyarakat Desa Patoman dalam memenuhi kebutuhan 

hidupnya.
9
 

Ibu Uswati mengatakan bahwa jual beli kredit pada Pedagang 

Perorangan di Desa Patoman ini terjadi sejak lama yang tidak kita sadari 

kapan dan sudah Menjadi Kebiasaan masayarakat Dasa Patoman ketika 

membeli atau membutuhkan barang ketika mendesak apalagi jika tidak 

punya uang, sehingga jalan satu-satunya yang mereka lakukan adalah 

mendatangi seseorang yang melakukan pembiayaan jual beli kredit.
10

 

                                                           
9
 Suwito (Kepala Desa), Wawancara, Banyuwangi, 24 Juni 2016 

10
 Uswati, Wawancara, Banyuwangi, 27 juni 2016 
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Sama halnya dengan pendapat Pak Komari yang mengatakan bahwa  

Jual beli kredit terjadi sejak cukup lama dan tidak tau jelasnya kapan itu 

mulai dilakukan oleh masyarakat. Hanya saja jual beli kredit sudah 

dikenal sejak dulu oleh masyarakat. Apalagi Bapak Komari melakukan 

jual beli kredit bertujuan membantu para tetangga atau Masyarakat yang 

membutuhkan bantuannya dalam membelikan suatu barang yang mereka 

perlukan secara mendesak. Sehingga dia tidak mengingat kapan jual beli 

kredit pada Pedagang Perorangan ini mulai terjadi dan itu sudah menjadi 

kebiasaan masayarakat.
11

 

2. Faktor-Faktor Dan Dampak Yang Melatarbelakangi Jual Beli Kredit Pada 

Pedagang Perorangan  

Bapak Kepala Desa yang cenderung melakukan pembiayaan dalam 

jual beli kredit pada Pedagang perorangan dari pada meminjam kepada 

bank ataupun warga yang menyediakan pembiayaan jual beli kredit itu 

lebih mudah proseduralnya tanpa meninggalkan jaminan apapun, 

melainkan hanya bermodalkan kepercayaan antar pihak. Berbeda dengan 

di lembaga keuangan seperti bank ataupun koperasi yang proseduralnya 

sulit dan meninggalkan jaminan yang menjadi beban bagi para Nasabah. 

Penjual dan pembeli dalam pembiayaan jual beli kredit ini tidak hanya 

tidak hanya warga desa setempat saja akan tetapi desa tetangga juga. 

Sehingga memudahkan dalam transaksi tersebut untuk memenuhi 

hajatnya.  

                                                           
11

 Komari, Wawancara, Banyuwangi, 01 Juli, 2016 
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Pembayaran dalam jual beli Kredit pada Pedagang Perorangan dengan 

sistem kredit juga menjadi pertimbangan oleh warga sebagai pembeli 

yang rata-rata dari kalangan para petani mereka bisa membayar kapan pun 

sesuai dengan kemampuan dan kondisi keuangan mereka. Berbeda dengan 

dengan pembiayaan di bank-bank ataupun koperasi yang cenderung 

memberatkan bagi nasabah yang akhirnya warga takut untuk melakukan 

transaksi-transaksi di bank atau pun koperasi. 

Akan tetapi kadang-kadang warga desa bertengkar karena masalah 

jual beli kredit ini yang di sebabkan warga yang tidak pernah membayar 

dan hal ini pun pernah sampai dibawa ke kantor desa dan ditangani oleh 

warga desa tetapi Pihak Desa hanya bisa membantu dengan cara 

bersumpah untuk membayar hal ini dilakukan karena pada waktu akad 

sang penjual tidak memberi jangka waktu tertentu kepada penjual dan 

setelah itu pembeli lalai dan menggampangkan hutangnya itu serta pada 

akhirnya itu merenggangkan silaturrahmi antar sesama selain itu 

pertengkaran ini juga desebabkan adanya perbedaan suku yang mana 

mengakibatkan kesalah fahaman karena bahasa yang berbeda.
12

 

Menurut Nila Zakiyah, selaku pembeli dalam jual beli kredit 

menuturkan alasan melakukan jual beli kredit itu, Karena pada dasarnya 

objek jual beli kredit adalah barang atau benda sehari-hari yang di 

kalkulasikan dengan harga yang mahal akan tetapi bisa dibayar dengan 

cara mencicil. Seperti disaat beliau membutuhkan baju, sarung, dan 

                                                           
12

 Suwito (Kepala Desa), Wawancara, Banyuwangi,09 Juli 2016 
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songkok. Sedangkan pada saat itu masih belum panen dan tidak 

mempunyai cukup uang untuk memenuhi hajatnya. Sehingga jalan satu-

satunya adalah mendatangi penyedia Pembiayaan jual beli kredit untuk 

membelikan barang tersebut dengan cara pembayarannya juga mudah 

yakni dengan cicilan sesuai kondisi keuangan beliau. Meskipun dalam 

pembayaran dengan cicilan itu terdapat nilai lebih yang dijadikan tingkat 

keuntungannya oleh penjual selaku penyedia dana.
13

 

Hal senada lainnya juga dikatakan oleh ibu Masripah selaku pembeli 

dalam jual beli kredit pada pedagang perorangan selaku pembeli dalam 

jual beli kredit menjelaskan alasan beliau melakukan pembiayaan dalam 

memenuhi kebutuhan hidupnya. Akan tetapi Ibu Masripah kadang heran 

dengan orang yang melakukan jual beli kredit itu beliau sering merasakan 

penjual kadang memaksa pembeli untuk membayar dan pembeli juga 

tidak mau membayar dengan alasan tidak punya uang dan pada awal akad 

tidak ada perjanjian waktu pembayarannya jadi sebagai pembeli ibu 

masripah ini agak kecewa dan pernah marah karena sikap dan kata-kata 

dari penjual.
14

 

Ibu Nur Hayati selaku pelanggan dari Pak Komari dan sekaligus 

mantan orang yang melakukan jual beli kredit mengatakan Bahwa 

sebenarnya jual beli kredit itu baik akan tetapi jika tidak ada jangka 

waktu dan tidak bisa merayu orang serta bersabar maka tidak akan kuat 

karena pembeli yang rewel dan bertele-tele terkadang membuat alasan 

                                                           
13

 Nila Zakiyah, Wawancara, Banyuwangi, 10 Juli 2016 
14

 Masripah, Wawancara, Banyuwangi, 12 Juli 2016 
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yang membuat penjual marah terkadang ada juga pembeli yang nunggak 

kepada tiga orang kreditan dan tiganya pun belum dibayar bahkan telah 2 

tahun lamanya dengan alasan tidak mempunyai uang dan pada waktu 

akad tidak disebutkan jangka waktu pembayarannnya. Ibu Nur Hayati 

keluar dari jual beli kredit karena tidak tahan terhadap pembeli yang 

seperti itu dan kehilangan pelanggan karena uangnya banyak yang macet 

di orang sehingga Ibu Nur Hayati tidak bisa memutarkan uangnya lagi 

Ibu Mariam menjelaskan alasan mereka selaku penjual dalam jual beli 

kredit baju karena pembiayaan kredit baju itu lebih mudah dan juga dapat 

membantu disaat seseorang dalam membutuhkan barang atau benda yang 

sifatnya mendesak yang hanya bermodalkan kepercayaan. Dan ketika 

mereka ditanya soal keuntungan dalam sistem pembayaran cicilan, 

mereka menuturkan bahwa hal itu meringankan bagi mereka karena 

pembayarannya sesuai dengan kondisi keuangan mereka, akan tetapi bagi 

penjual hal itu dibutuhkan kesabaran yang sangat extrim karena biasanya 

pembeli berlaku seenaknya dalam pembayaran tanpa memikirkan nasip 

penjual untuk memutar uang kembali agar bisa digunakan sebagi modal 

lagi. Dan selaku penjual akhirnya tak segan-segan menaikan harga barang 

yang lain untuk menutupi pembeli yang tidak membayar sama sekali 

tersebut. Sedangkan dalam hal ini ketika mereka ditanya soal hukum jual 

beli kredit yang seperti ini kurang paham. Pelanggan dari Ibu Mariam 
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adalah sekitar 150 orang dimana 100 orang lancar dan 50 orang yang 

bandel.
15

 

Ibu Sulasia menjelaskan bahwa alasan menjadi penjual dalam jual beli 

kredit adalah agar beliau bisa kerja dan memberi penghasilan kepada 

keluarganya selain itu jual beli kredit in juga bisa membantu orang lain 

yang membutuhkan. Dalam hal ini selaku penjual mendapatkan modal 

dari meminjam di bank. Keuntungan dalam jual beli kredit bisa membantu 

orang lain dan membatunya dalm menghidupi kelurga kecilnya. Akan 

tetapi hal ini tidak bisa terjadi jika para pembeli banyak yang macet. 

Dalam hal ini ibu Sulasia menutupi dengan penjualan barang-barang yang 

lain untuk mendapatkan keuntungan yang lebih agar bisa menutupi 

kerugian yang dialaminya. Pelanggan dari Ibu Sulasia adalah 200 orang 

diantaranya adalah 140 orang yang lancar dan 60 orang yang macet atau 

pelanggannya bandel.
16

 

Ibu Uswati mengatakan bahwa alasan menjadi seorang penjual dalam 

jual beli kredit adalah karena jual beli kredit merupakan suatu pekeerjaan 

yang gampang yang bisa dipakai sebagi pekerjaan sampingan dari 

pekerjaan Ibu Uswati yaitu mengajar ngaji selain itu untuk menambah 

perekonomian keluarga. Ibuk Uswati berdagang dengan modal mengambil 

barang dari seorang pedang besar yang kemudian barang itu harus dilunasi 

pada waktu akhir bulan. Untuk itu Ibu Uswati harus bekerja keras agar 

bisa melunasi akhir bulan sehingga Ibu Uswati terkadang bertengkar 

                                                           
15

 Mariam, Wawancara, Banyuwangi, 10 Juli 2016 
16

 Sulasia, Wawancara, Banyuwangi, 10 Juli 2016 
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dengan seorang warga yang lalai pada waktu penarikan. Pada awalnya 

pedagang itu di bilangin dengan baik-baik tapi karena terkadang salah 

bicara dari Ibu Uswati atau dari pembeli karena ada perbedaan bahasa 

diantanya itu membuat pertengkaran menjadi sangat ramai dan runyam. 

Dan pada akhirnya beliau lebih memilih pergi dan tidak berhubungan 

dengan pembeli yang seperti itu lagi. Pesan dari Ibu Uswati adalah jika 

seseorang yang ingin melakukan jual beli kredit carilah pelanggan yang 

sebanyak-banyaknya agar bisa berlanjut dengan lancar. Pelanggan dari Ibu 

Uswati adalah 300 orang diantaranya adalah 200 orang yang lancar dan 

100 orang yang macet atau pelanggannya bandel
 17

 

Pak komari mengatakan bahwa alasan beliau dalam melakukan jual 

beli kredit adalah untuk menghidupi keluarganya pada awalnya beliau 

tidak punya uang akan tetapi kemudian beliau ditawarin barang oleh toko 

baju untuk menjualkan barang dagangannya. Setelah itu beliau mencoba 

menjualnya akan tetapi kemudian masyarakat meminta membayarnya 

dengan mencicil pada waktu itu Pak Komari masih belum paham 

mengenai sistem jual beli kredit jadi beliau hanya mengucapkan iya saja 

tanpa kesepakatan penagihan atau pun batas jangka waktunya, untungnya 

orang yang membeli baju itu membayar mencicil terus sampa lunas 

setelah kejadian itu beliau senang menjalankan usaha ini akan tetapi ada 

kejadian yang membuat Pak Komari merasa dirugikan, itu karena 

beberapa orang yang meng kredit barngnya Pak Komari tidak membayar 
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 Uswati, Wawancara, Banyuwangi, 13 Juli 2016 
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sama sekali dalam jangka waktu 2 bulan, dan ada juga yang memesan baju 

muslim seperangkat dengan keluaganya tidak membayar sama sekali hal 

itu membuat Pak Komari sempat terpukul dan kebingungan dan akhirnya 

meminjam uang dan bangkit lagi dengan disiasati bahwa mencari 

pelangan sebanyak-banyaknya dan ditarik tiap minggunya dua kali jadi 

jika melakukan kredit dengan Pak Komari ini beliau mencari tahu 

rumahnya terlebih dahulu tetapi meskipun begitu ada juga yang masih 

macet bahkan Pak Komari Mengatakan “sebagus-bagusnya padi pasti ada 

yang gepeng juga pada akhirnya” yang artinya selancar-lancarnya 

seseorang dalam melakukan kredit pasti ada yang macet. Kunci utama 

dalam menghadapi pelanggan adalah kesabaran yang sangat extrim selain 

itu kita juga harus bisa mengira-ngira harga agar jika dikalkulasi tidak 

merugikan. Prinsip dari Pak Komari adalah pembeli adalah raja. Jadi 

meskipun beliau tidak dibayar pada waktu penagiahan beliau tetap 

bersabar dan yakin kepada Allah, dan belia mencari pelanggan yang lain 

untuk bisa menutupi kerugiannya tersebut. Pelanggan dari Pak Komari 

adalah 350 orang diantaranya adalah 250 orang yang lancar dan 100 orang 

orang yang macet atau pelanggannya bandel. 

Berbicara bagaimana hukum transaksi tersebut dalam hukum Islam, 

Bapak Komari menuturkan bahwah sebenarnya hukum tersebut sah-sah 

saja selagi tidak memberatkan bagi pihak pembeli, serta transaksi tersebut 

sah karena sudah disepakati di awal baik beresiko ataupun untung.
18
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 Komari, Wawancara, Banyuwangi,09 Juli 2016 
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Pada dasarnya faktor-faktor yang melatarbelakangi masyarakat 

melakukan jual beli kredit adalah karena adanya kebutuhan yang sifatnya 

mendesak dan transaksi tersebut dianggap memudahkan bagi para 

pembeli untuk memenuhi hajatnya serta karena ekonomi yang kurang 

berkecukupan.
19

 

Ketika berbicra tentang hukum jual beli kredit menurut hukum Islam, 

hanya sebagia besar dari masyarakat yang melakukan transaksi tersebut 

memberikan alasan hukum dari jual beli kredit yang dilakukan perorangan 

tersebut, yaitu membenarkan ataupun memberatkan karena pembayaran 

dengan cara cicilan dengan tingkat keuntungan tertentu yang besar karena 

alasan untuk menutupi kerugian yang lainnya  dan tidak adanya jangka 

waktu sehingga membuat para pembeli lalai dengan kewajiban hutangnya. 

Membuat para penjual marah disebabkan oleh perbuatan si pembeli dan 

kebingungannya dalam memutarkan uangnya lagi. 

Namun hal itu sudah menjadi kebiasaan para pihak-pihak yang 

melakukan transaksi pembiayaan jual beli kredit. Dengan alasan hal itu 

sudah biasa karena seorang penjual pasti ada untung dan ruginya yang 

mana keuntungan itu bisa berdampak baik dalam menjalin silaturrahmi 

antar sesasama serta bisa membantu perekonomian keluarganya dan 

kerugian itu berdampak negatif karena ada warga yang nakal sehingga 

merenggangkan siturrahmi antar sesama dan juga merugikan keuangan 

sehingga penjual bingung untuk memutarkan uang untuk dijadikan barang 

                                                           
19 Rosyidah , Wawancara, Banyuwangi,09 Juli 2016 
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lagi atau menyetorkan uang kepada sang penyedia dana agar bisa lunas 

pada akhir bulan. 

3. Mekanisme Jual Beli Kredit Pada Pedagang Perorangan 

 Dalam jual beli kredit di Desa patoman ini biasanya dilakukan 

langsung dengan cara face to face, yakni penjual langsung mendatangi 

rumah pembeli yang yang sedang bekumpul atau menawarkan barang 

dagangannya kepada setiap rumah agar barangnya laku atau sebaliknya 

apabila pembeli membutuhkan barang secara mendesak maka pembeli 

mendatangi rumah penjual untuk mendapatkan barang yang pembeli 

inginkan. Atau terkadang pembeli menghubungi menjual melalui HP 

(handphone) yang artinya pembeli langsung menghubungi penjual melalui 

handphone, hal ini biasanya dilakukan oleh tetangga desa yang sudah 

saling kenal dan saling mempercayai dalam melaksanakan transaksi 

tersebut.
20

 Adapun pihak-pihak yang terlibat adalah: 

a. Penjual  

Penjual dalam jual beli kredit adalah seseorang yang membelikan 

barang atau benda yang di inginkan oleh pembeli atau membeli barang 

yang dikira-kira penjual dibutuhkan oleh para pembeli dengan model 

baju yang disesuaikan dengan situasi dan kondisi para pembeli yang 

pastinya model terbaru. Adapun yang menjadi penjual dalam jual beli 

kredit di desa Patoman sekitar 10 orang akan tetapi karena waktu tidak 

                                                           
20

 Sulasia, Wawancara, Banyuwangi, 10 Juli 2016 
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mencukupi kami hanya melakukan wawancara dengan 4 orang penjual 

saja, yaitu sebagi berikut:  

1) Bapak Komari 

2) Ibu Mariam  

3) Ibu Uswati 

4) Ibu Sulasia  

b. Pembeli  

Pembeli dalam jual beli kredit adalah seorang yang membutuhkan 

barang atau benda yang dlakukan melalui proses tuka menukar dengan 

penjual. Dalam hal ini para pembeli dalam jual beli kredit adalah 

masyarakat Desa Patoman Kec.Rogojampi Kab.Banyuwangi. Biasanya 

para pembeli disini dalam sehari-harinya bekerja sebagai petani.
21

 

Sedangkan pemasok barang atau tempat yang dijadikan pengadaan 

barang adalah pasar yang menyediakan barang atau benda-benda yang 

menjadi obyek dalam jual beli, biasanya dalam jual beli kredit disini 

ada pembeli dengan cara memesan barang ada juga yang hanya 

memanggil penjual untuk melihat barangnya.  

Mekanisme jual beli adalah Kedua belah pihak tersebut (Penjual dan 

Pembeli) kemudian melakukan akad jual beli kredit. Dan hal itu terjadi 

begitu saja penjual mengambil barangnya serta dalam akad yang terjadi 

hanya ada penawaran dari harga baju saja. Akan tetapi atas jangka waktu 

dan besar penagihannya tidak disebutkan itu sudah menjadi kebiasaan 

                                                           
21

 Nur Hayati, Wawancara, Banyuwangi, 13 Juli 2016 
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penjual dalam pejualan hanya saja penjual menyebutkan penagihannya 

seminggu dua kali.
22

 

Untuk itu penjual mengungkapkan kadang penjual merasa bingung 

untuk merubah sistemnya karena hal itu sudah menjadi kebiasaan 

Masyarakat Patoman dalam menjalani jual beli kredit selain itu ada 

diantara mereka ternyata juga masih menyebutkan dua harga dalam 

menawarkan barangnya. Penjual juga takut akan ada riba jika diadakan 

jangka waktu atau denda di dalamnya. Sehingga kadang penjual bingung 

dalam menentukan sikapnya. Kebingungan penjual kadang itulah yang 

merubah situasi menjadi buruk sehingga terjadi pertengkaran dimana 

pembeli hanya mempertahannya dengan tidak ada jangka waktu dan 

penjual dengan tanggungan kepada atasannya atau memutar uangnya 

untuk bisa membeli barang agar bisa di jual kembali.
23

 

Dalam pelaksanaannya, praktik jual beli kredit pada pedagang 

perorangan kebanyakan dilakukan dengan mendatangi ruamah-rumah 

warga yang mana pembayarannya dilakukan dengan cara cicilan dan tidak 

ditentukan jangka waktunya. Sedangkan penagihannya ada yang di 

tentukan dalam dua minggu tiga kali ada yang dua kali dalam seminggu 

akan tetapi pembatasan dari pembayaran cicilan tidak ditentukan oleh 

penjual.
24

 

                                                           
22

 Faiqotulizati Ni’mah, Wawancara, Banyuwangi, 13 Juli 2016 
23

 Mariam, Wawancara, Banyuwangi, 10 Juli 2016 
24

 Sulasia, Wawancara, Banyuwangi, 10 Juli 2016 
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Hal ini lah yang menyebabkan penjual kadang bingung apabila 

pembayaran di tentukan dari pihak penjual maka akan sulit bagi penjual 

karena seseorang pembeli itu tidak mesti mempunyai uang yang 

ditentukan oleh penjual sehingga membuat pembeli menunda-nunda 

pembayaran dan takut membebani pembeli dan kemudian pembeli tidak 

akan membeli kembali barang dagangannya. Sedangkan penjual jika tidak 

menentukan harga pembayarannya pembeli seenaknya dalam menyetor 

bahkan terkadang ada yang tidak membayar hak yang seperti ini 

dikhawatirkan oleh penjual dimana penjual tidak bisa memutar untuk 

membeli baju lagi karena modalnya tertahan pada orang itu sehingga 

penjual seharusnya dapat menjual barang dengan jumlah yang sama atau 

bertambah tetapi malah berkurang. Dengan pengurangan itu para penjual 

mengungkapkan bahwa untuk penjualan selanjutnya dalam pengambilan 

keuntungnnya akan dibesarkan untuk menutupi kerugian yang lalu itu. 

Untuk pengambilan keuntungan pada setiap penjual dapat dilihat dari 

barangnya terlebih dahulu apabila barangnya berkisar ratusan maka untuk 

menanggulngi kemacetan penjual mengambil untung berkisar 40-50 ribu 

tetapi jika berkisar dibawah seratus maka penjual hanya mengambil 

untung 15-20 ribu hal ini bsa lebih Jika ada pembeli yang tidak mrmbayar, 

akan tetapi meskipun begitu penjual kadang masih merasakan rugi karena 

pembayaran cicilannya jika dihitung dengan habisnya BBM maka 

keuntungannya habis. Tetapi bila para pembeli dapat membayar semua 

apabila waktu tagihan maka penjual akan merasa senang dan penjual pun 
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dapat membeli barang lagi agar bisa meneruskan usahanya. Namun bila 

ditanya tentang keuntungan dari penjual perbulannya Ibu Uswati 

mengatakan “Ya enduk Keuntungannya hanya bisa dipakai untuk makan 

sehari-hari ”. Para penjual tidak hanya menjual di Desa Patoman saja akan 

tetapi juga di tetangga desa. Untuk harga baju yang di kreditkan mulai 

dari 15.000 – 1.000.000 dimana bukan hanya penjual saja yang tiba-tiba 

membeli akan tetapi pembeli juga dapat memesan dari harga sampai 

model bajunya yang kemudian penjual akan mencarikan sesuai dengan 

kenginginannya. Hal ini sama dengan yang di ungkapkan oleh para 

penjual yang lain
25

 

Untuk harga kontan dan harga kredit ada penjual yang 

membedakannya ada pula yang tidak. Seperti Pak Komari dan Ibu Uswati 

beliau masih membeda-bedakan harga kontan dan harga kredit serta Ibu 

Mariam dan Ibu Sulasiyah tidak membeda-bedakan antara harga kredit 

dengan kontan. Pada waktu kesepakatan pembeli dan penjual tidak 

menuliskan diatas kertas, mereka hanya menggunakan lisan dan catatan 

pembayaran yang hanya dimiliki oleh penjual dan tanpa adanya saksi. Ini 

dilakukan karena menurut mereka sudah cukup kuat dan merupakan hal 

yang dijadikan dasar terjadinya transaksi adalah kepercayaan masing-

masing pihak, yang berarti tinggkat kejujuran, keihlasan, dan kepercayaan 

diantara mereka sudah tidak diragukan lagi.
26

 

 

                                                           
25

 Uswati, Wawancara, Banyuwangi, 13 Juli 2016 
26

 Nila Zakiyah, Wawancara, Banyuwangi, 10 Juli 2016 
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BAB IV 

ANALISIS SADD AL-DHAR@I‘AH  TERHADAP JUAL BELI KREDIT BAJU 

PADA PEDAGANG PERORANGAN DI DESA PATOMAN ROGOJAMPI 

BANYUWANGI  

A. Analisis Praktek  Terhadap Jual Beli Kredit Baju Pada Pedagang Perorangan 

Di Desa Patoman Rogojampi Banyuwangi menurut Hukum Islam 

 Penulis telah memaparkan pada bab sebelumnya, mulai dari sejarah, 

faktor dan dampak, serta mekanisme dalam melakasanakan jual beli kredit 

baju hingga terjadinya akad pada jual beli kredit baju di Desa Patoman.  

Transaksi jual beli kredit di Desa Patoman merupakan sebuah 

transaksi jual beli dalam tukar menukar uang dan barang melalui proses 

penjualan dengan sistem pembayaran cicilan. Dalam jual beli kredit terdapat 

harga pokok pembelian beserta tingkat keuntungan yang diambil oleh 

penjual dan disepakati oleh kedua belah pihak. Namun kedua belah pihak 

tidak membuat perjanjian atau kesepakatan tentang jangka waktu cicilan. 

Jual beli kredit di Desa Patoman berlangsung sangat lama, mulai dari 

seorang penjual yang menawarkan barang-barangnya ke rumah warga 

ataupun dari seorang penjual yang menerima pesanan dari pembeli yang 

kemudian di carikan di pasar sesuai yang dipesankan oleh pembeli. Ini sudah 

menjadi kebiasaan masyarakat Desa Patoaman dalam upayah memenuhi 

hajatnya. Masyarakat seringkali melakukan transaksi jual beli kredit yang di 

anggap mudah dan membatu kepada orang yang perekonomiannya rendah 

dengan hanya bermodalkan kepercayaan. 
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Kesepakatan dalam jual beli kredit ini ada ketika datangnya penjual 

kepada pembeli pada saat pembeli menginginkan membeli barang atau benda 

yang disukai oleh pembeli atau ketika pembeli datang kepada penjual dan 

memesan untuk membelikan barang atau benda yang diinginkan pembeli. 

Kemudian penjual tersebut membelikan barang atau benda tersebut dan 

menjualnya kepada pembeli dengan sistem cicilan. Harga dan tingkat 

keuntungan yang akan pembeli ambil dan disepakati oleh kedua belah pihak, 

akan tetapi kedua belah pihak tidak menentukan harga penagihan dan tidak 

memberikan perjanjian tentang jangka waktu yang akan diambil oleh 

pembeli dengan alasan penjual takut akan ada riba dan membebani pembeli 

jika penjual membatasi waktunya. Jadi penjual membebaskan pembeli dalam 

pembayarannya tersebut yang mana bisa dilakukan tiap hari, tiap minggu, 

ataupun tiap bulan tergantung pembeli. 

   Dalam transaksi jual beli kredit tersebut terdapat rukun dan syarat 

seperti halnya jual beli secara umumnya, dimana terdapat yang pertama ada 

penjual dan pembeli dengan syarat berakal, memiliki kecerdasan, bukan 

sedang dalam keadaan bodoh atau marah serta memiliki ikhtiar. Dalam hal 

jual beli kredit baju yang dilakukan pedagang perorangan di Desa Patoman 

telah sesuai dengan rukun dan syarat yang pertama yaitu pihak pedagang 

perorangan sebagi penjual dan Masyarakat di Desa Patoaman sebagai 

pembeli.  

Yang kedua ada barang yang diperjualbelikan dengan syarat suci 

zatnya, bermanfaat, milik sendiri secara sempurna, dapat diserah terimakan, 
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dan dapat diketahui sifat, jenis kadar dan kualitasnya. Sesuai dengan yang 

dilakukan oleh para pedagang perorangan yaitu baju dan seperangkatnya 

sebagai objek jualan para pedagang kredit di Desa Patoaman yang merupakn 

barang yang suci, jelas dan dapat diketahui sifat, kadar, dan kualitasnya. 

Yang ketiga yaitu Ijab dengan syarat terjadi kesinambungan antara 

penjual dan pembeli atau persesuaian yang baik dari segi harga waktu, cara 

pembayarannya serta ucapan yang digunakan kedua belah pihak yang 

digunakan dalam bentuk masa lalu selain itu di dalamnya juga dibuat 

kesepakatan kedua belah piahak dengan lisan atau tulisan. Hal tersebut juga 

telah sesuai dengan anjuran dalam firman Allah Swt surat al-Baqarah ayat 

282: 

                        

Artinya: ‚Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu bermu'amalah tidak 

secara tunai untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu 

menuliskannya…(al-Baqarah: 282)
1
 

 

Bukti tulisan dalam jual beli kredit yang terjadi pada pedagang 

perorangan di Desa Patoman ini dinamakan dengan catatan pembayaran 

yang hanya dimiliki oleh penjual saja, sedangkan pembeli hanya dengan 

liasan tanpa adanya saksi. Namun hal tersebut sudah cukup menjadikan 

transaksi jual beli kredit pada pedagang perorangan dianggap boleh. Karena 

dalam hal ini yang dijadikan dasar terjadinya transaksi adalah kepercayaan 

pada masing-masing pihak, yang berarti tingkat kejujuran, keikhlasan dan 

kepercayaan diantara mereka sudah tidak diragukan lagi.  

                                                           
1
 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya  (Bandung: Diponegoro, Cet. IV, 

2013).49 
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Yang ke empat ada harga yang disepakati kedua belah pihak yang 

pembayarannya ditangguhkan dengan syarat jelas masa pembayarannya, 

jelas jumlahnya, dan cara angsurannya yang mana harus ditetapkan atas 

dasar kerelaan bersama tidak ada yang dipaksa. Jika disesesuaikan dengan 

praktek yang terjadi dalam jual beli kredit pada pedagang perorangan para 

pihak dalam kesepakatan awal  melakukan keterbukaan, dimana para penjual 

mengatakan harga awal dan tingkat keuntungannya, dan untuk harga 

penjualanya disepakati bersama misalnya harga satu baju 50.000 maka 

penbeli dapat menawar sampai harga yang disepakati bersama. Untuk baju 

yang di jual di Desa Patoman berkisaran antara Rp. 15.000 – 1.000.000. akan 

tetapi dalam hal ini untuk jumlah angsurannya tidak ditentukan. 

Yang ke lima tempo atau jangkan waktu dengaan syarat tiap 

pembayaran diketahui oleh kedua belah pihak yang berinteraksi. Dan hal 

lainnya yang berkaitan dengan jual beli kredit.
2
 Dalam jual beli kredit yang 

dilakukan pedagang perorangan di Desa Patoman memang tidak ada jangka 

waktu untuk tidak membebani pembeli akan tetapi penjual menjanjikan 

untuk penagihannya dilakukan tiap minggunya hal ini sesuai dengan 

ungkapan jumhur kalangan ahli fiqih bahwa apabila pembayaran tidak jelas. 

Maka jual belinya rusak baik ketidak jelasan ini kecil atau sudah keterlaluan. 

Jadi apabila waktu pembayaran tiap cicilan ditetapkan misalnya pada 

tanggal terakhir tiap bulan. Maka bila menurut kesepakatan ulama’ 

                                                           
2
 Abdul Aziz Dahlan, Ensiklopedi Hukum Islam (Jakarta: Ichtiar Baru Van Hoeve, 1996).979 
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penentuan waktu demikian sah. Karena adanya kepastian pengetahuan yang 

meniadakan ketidak jelasan. 

Syarat dan rukun diatas merupakan satu kesatuan yang tidak bisa 

dipisahkan dalam sebuah transaksi tersebut kerena hal itulah yang melatar 

belakangi terjadinya transaksi tersebut. Menurut Mazhab Hanafi ‚bila rukun 

sudah terpenuhi tetapi syarat tidak terpenuhi, rukun menjadi tidak lengkap 

sehingga transaksi tersebut menjadi fa>sid (rusak).
3
 

Maka dari itu dapat disimpulkan jual beli kredit yang tidak 

ditentukan jangka waktunya dan tidak ditentukan harga pada setiap 

cicilannya menuerut hukum Islam dibolehkan karena sudah sesuai dengan 

rukun dan syarat.  

 

B. Analisis Sadd Al-Dhar@I‘ah Terhadap Jual Beli Kredit Baju Pada Pedagang 

Perarangan Di Desa Patoman Kec. Rogojampi Kab. Banyuwangi  

Kegiatan ekonomi adalah sesuatu yang dilakukan oleh manusia dalam 

bidang ekonomi, untuk memperoleh pendapatan dalam rangka memenuhi 

kehidupan sehari-hari. Yakni manusia berusaha mendapatkan barang atau 

jasa guna memenuhi kebutuhan sehari-hari, sehingga manusia tidak lepas 

dari kegiatan ekonomi seperti distribusi, produksi dan konsumsi. Seperti 

halnya yang dilakukan pedagang perorangan di Desa Patoman yang 

merupakan pejual baju kredit yang bertujuan membantu masyarakat dalam 

memenuhi hajatnya.  

                                                           
3
 Adiwarman A. Karim, Bank Islam (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2007), hal 47 
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Kegiatan ekonomi yamg terjadi dimasyarakat yang berhubungan 

dengan urusan duniawi selalu berubah sesuai dengan situasi dan kondisi yang 

dihadapi manusia itu sendiri. Apabila kemaslahatan yang terjadi 

dimasyarakat tidak diperhatikan maka manusia akan mengalami kesulitan 

dalam kehidupannya. Oleh sebab itu, Islam harus meluruskan jalan mana 

yang baik dan buruk untuk kemaslahatan manusia tersebut, dengan cara 

berpegang teguh prinsip-prinsip syariat Islam. Sehingga hal ini mendorong 

penulis untuk melakukan analisis berdasarkan sadd al-dhar@i‘ah  tentang jual 

beli baju secara kredit di Desa Patoman Kecamatan Rogojampi Kabupaten 

Banyuwangi. 

Pada dasarnya hukum jual beli kredit dalam Islam, diperbolehkan. 

Hal tersebut disebabkan kerana jual beli kredit merupakan salah satu cara 

manusia yang bertujuan untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. Kegiatan 

tersebut dapat berjalan jika adanya interaksi antara satu orang dengan yang 

lain. Selain itu hal tersebut dibenarkan karena manusia diciptakan harus 

saling berinteraksi, dan saling tolong menolong dalam kebaikan. 

Rosulullah juga telah memberikan contoh dengan cara melakukannya 

berikut hadis yang membuktikan bahwa Rosulullah pernah melakukan jual 

beli kredit yaitu: 

َطَعَامًاَبنَِسِيئَةٍَوَأعَْطاَهَُدِرْعًاَلَوَُرَىْنًااشْت ََ }رواهَ رَىَرَسُولَُاللَّوَِصَلَّىَاللَّوَُعَلَيْوَِوَسَلَّمََمِنَْيَ هُودِيٍّ
 }ألنساء

Artinya: 
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Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam membeli makanan dengan kredit dari 

seorang Yahudi, dan beliau memberikan kepadanya baju zirah beliau sebagai 

gadaian. (HR. An-Nasai) 
4
 

 

Dari hadist diatas sudah jelas bahwa Nabi telah melakukan jual beli 

kredit bahkan Al-Qur’an telah menganjurkannya di dalam surah Al-Baqarah 

ayat 282 yang telah disebutkan diatas. 

Setelah mengetahui bahwa pada dasarnya jual beli diperbolehkan 

bahkan dianjurkan, asalkan memenuhi rukun dan syarat yang telah 

ditentukan oleh syariat. Namun apabila rukun dan syaratnya tidak terpenuhi 

maka jual beli tersebut disebut batil. 

Pada praktek penjualan yang dilakukan oleh pedagang perorangan 

pada dasarnya sah karena rukun terpenuhi. Namun karena adanya banyak 

pertengkaran yang disebabkan oleh jangka waktu yang tidak ditentukan dan 

pembayaran tagihan yang tidak ditentukan pada jual beli kredit yang 

dilakukan pedagang perorangan di Desa Patoman serta didukung dengan 

pendidikan yang rendah, ekonomi yang kurang, dan macam-macam bahasa 

sehingga dapat menimbulkan kesalah fahaman dan malah dapat 

merenggangkan silaturrahmi antar sesama, maka hal tersebut dapat ditutup 

saja, karena menimbulkan kemafsadatan dimana dampak negatife yang lebih 

besar dibandingkan dengan dampak positif. Oleh karenanya diperlukan 

adanya pencegahan, sesuai dengan kaidah fiqhi@yah yaitu: 

مٌَعَلَىَجَلْبَِالْمَصَاَلِحَِ  دَرْأَُالْمَفَاسِدَِمُقَدَّ

‚Menolak kerusakan lebih utama daripada menarik kemas}lah}atan‛
5 

                                                           
4
 Nasai, Kitab Nasai, Hadist No. 4571, Lidwah Pustaka i-Software-Kitab Sembilan Imam). 
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Kaidah diatas menjelaskan bahwa syariat Islam itu selalu berhati-hati atau 

waspada terhadap larangan dari pada kewajiban melaksanakan perintah. 

Dapat disimpulkan bahwa hal-hal yang dilarang dan membahayakan lebih 

utama dihindari atau dicegah dari pada berusaha untuk meraih kebaikan 

dengan menjalankan perintah Allah, sedangkan di lain sisi menimbulkan 

kemad}aratan.  

Kegiatan Muamalah tidak diperbolehkannya menimbulkan 

kemad}aratan. Haramnya atas perbuatan dapat disebabkan oleh dua hal, yaitu: 

1. Setiap orang tidak diperbolehkan menggunakan haknya dengan 

sewenang-wenang, yang mengakibatkan mad}arat bagi orang lain. Oleh 

sebab itu, penggunaan hak dalam syariat Islam tidak bersifat mutlak, 

namun ada batasan. Batasannya adalah tidak membawa kemad}aratan bagi 

orang lain, baik perorangan maupun masyarakat. 

2. Penggunaan hak-hak pribadi, tidak hanya untuk kepentingan pribadi saja, 

tetapi harus mendukung hak-hak masyarakat karena kekayaan yang 

dimiliki seseorang merupakan bagian dari kekayaan seluruh manusia. 

Bedasarkan Analisis terhadap jual beli kredit baju yang dilakukan 

pedagang perorangan di Desa Patoman karena adanya jangka waktu yang 

tidak ditentukan dan pembayaran tagihan yang tidak ditentukan pada jual 

beli kredit yang dilakukan pedagang perorangan serta didukung dengan 

pendidikan yang rendah, ekonomi yang kurang, dan macam-macam bahasa 

                                                                                                                                                               
5
 Abdul Haq. et al, Formulasi Nalar Fiqh Telaah Kaidah Fiqh Konseptual (Surabaya: Khalista, 

2006), 237. 
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sehingga dapat menimbulkan kesalah fahaman dan malah dapat 

merenggangkan silaturrahmi antar sesama. Maka hal tersebut masuk dalam 

tiga kemungkinan berikut:
6
 

1. Kemungkinan besar perbuatan tersebut menyebabkan yang dikerjakannya 

merupakan perbuatan yang terlarang. 

2. Kemungkinan kecil perbuatan tersebut menyebabkan yang dikerjakannya 

merupakan perbuatan yang terlarang. 

3. Sama kemungkinan atau tidak dikerjakannya perbuatan yang terlarang.‎ 

Dalam melakukan perbuatan yang dibolehkan adanya undur 

kemafsadatan atau kerusakan lebih banyak, sebab didalam jual beli kredit 

dengan tidak ada jangka waktu dan pembayaran tagihan cicilan tidak 

ditentukan malah mengakibatkan banyak pertengkaran yang berujung pada 

renggangnya silaturrahmi antar sesama sehingga perbuatan ini tidak 

dibenarkan adanya. Dimana hal ini merupakan salah satu contoh perbuatan 

yang mengandung sadd al-dhar@i‘ah, karena ketentuan hukum pada dhar@i‘ah 

selalu mengikuti ketentuan hukum yang menjadi sasaran, media, atau 

perantara yang dilakukan oleh pedagang perorangan dalam jual beli kredit 

baju dengan mengharapkan dapat memberi kemaslahatan atau kebaikan bagi 

semua pihak yang terlibat. Namun pada kenyataannya malah menimbulkan 

pertengkaran yang berujung pada renggangnya silaturrahmi antar 

masyarakat. Oleh karenanya jual beli tersebut haruslah dilakukan dengan 

menetukan jangka waktunya dan pembayaran setiap penagihannya 

                                                           
6
 A. Masjkur Anhari, Ushul Fiqh  (Surabaya: Diantama, 2008), 116 
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ditentukan dengan jelas serta haruslah dilakukan oleh orang yang mengerti 

tentang hukum, orang yang membunyai ekonomi yang cukup, dan saling 

mengerti antar suku agar kesalah fahaman tidak selalu terjadi. Maka hal ini 

sesuai dengan pengertian sadd al-dhar@i‘ah. Menurut Imam As-Syathibi 

dalam buku Rachmat Syafe’i adalah 

لَُبِاََىُوََمَصْلَحَةٌَإِلَََمَفْسَدَةٍَا وَسُّ  لت َّ

‚Melakukan suatu pekerjaan yang semula mengandung kemaslahatan untuk 

menuju kepada suatu kerusakan (kemafsadatan).‛
7
 

 

 Segala sesuatu yang telah disyariatkan oleh agama merupakan hal yang 

mendatangkan manfaat bagi manusia dan semua larangan ditetapkan karena 

adanya sebab-sebab yang melandasi larangan tersebut. Oleh karena itu, kita 

harus mengerjakan apa yang menjadi kewajiban masing-masing dan menjauhi 

semua larangan-Nya. 
Dengan demikian, kita dapat menetapkan bahwa pekerjaan-pekerjaan 

yang dapat mendatangkan kemaslahatan atau kebaikan haruslah dikerjakan 

dan pekerjaan yang mendatangkan kemafsadatan tidak diperbolehkannya bagi 

kita untuk melakukannya. 

                                                           
7
 Rachmat Syafe’i, Ilmu Ushul Fiqih (Bandung: Pustaka Setia, 1998), 132.  
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Sesuai dengan rumusan masalah, tujuan penelitian serta pembahasan 

secara menyeluruh dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Praktik jual beli kredit baju pada pedagang perorangan di Desa Patoman 

Rogojampi Banyuwangi adalah mulai dari seorang penjual yang 

menawarkan barang-barangnya ke rumah warga ataupun dari seorang 

penjual yang menerima pesanan dari pembeli yang kemudian di carikan di 

pasar sesuai yang dipesankan oleh pembeli. Kesepakatan dalam jual beli 

kredit ini ada ketika datangnya penjual kepada pembeli pada saat pembeli 

menginginkan membeli barang atau benda yang disukai oleh pembeli atau 

ketika pembeli datang kepada penjual dan memesan untuk membelikan 

barang atau benda yang diinginkan pembeli. Harga dan tingkat keuntungan 

yang akan pembeli ambil disepakati oleh kedua belah pihak, akan tetapi 

kedua belah pihak tidak menentukan harga penagihan dan tidak 

memberikan perjanjian tentang jangka waktu yang akan diambil oleh 

pembeli dengan alasan penjual takut akan ada riba dan membebani pembeli 

jika penjual membatasi waktunya.  

2. Praktek jual beli kredit baju yang tidak ditentukan jangka waktunya 

pembayaran disetiap cicilannya yang dilakukan pedagang perorangan  di 
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Desa Patoman dengan mengharapkan dapat memberi kemaslahatan atau 

kebaikan bagi semua pihak yang terlibat sangatlah bagus. Namun pada 

kenyataannya jual beli kredit baju yang tidak ditentukan jangka waktunya 

dan pembayaran disetiap cicilannya, malah menimbulkan pertengkaran 

yang berujung pada renggangnya silaturrahmi antar masyarakat. Maka hal 

ini dapat ditutup sesuai dengan pengertian sadd al-dhar@i‘ah yang artinya 

“Melakukan suatu pekerjaan yang semula mengandung kemaslahatan untuk 

menuju kepada suatu kerusakan (kemafsadatan)”. Oleh sebab itu jual beli 

kredit dengan jangka waktu dan pembayaran disetiap tagihan yang tidak 

ditentukan pada pedagang perorangan di Desa Patoman perlu dilakukan 

sadd al-dhar@i‘ah karena mengara kepada kerusakan. 

 

B. Saran 

Pada akhir penulisan skripsi ini, penulis menyarankan kepada seluruh 

‎masyarakat yang sering melakukan transaksi jual beli kredit untuk lebih 

berhati-hati ‎dalam jual beli kredit, mengetahui prinsip-prinsip jual beli kredit, 

dan mengetahui segala aturan jual beli kredit ‎yang telah diatur dalam hukum 

Islam. Hal tersebut diharapkan untuk ‎menghindari adanya penyimpangan 

syariat Islam dan menjadikan kegiatan jual ‎beli Kredit sebagai transaksi yang 

diberkahi oleh Allah.‎ 

Penulis juga menyarankan kepada pihak pedangang perorangan apabila 

melakukan jual beli kredit haruslah dilakukan dengan menetukan jangka 

waktunya dan pembayaran setiap penagihannya haruslah ditentukan dengan 
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jelas serta haruslah dilakukan oleh orang yang mengerti tentang hukum, orang 

yang membunyai ekonomi yang cukup, dan saling mengerti antar suku agar 

kesalah fahaman tidak selalu terjadi. 
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